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“Pordirga - Peraturan perlombaan untuk R/C (radio control) Aerobatik Model
F3A” dimaksudkan untuk memberikan pedoman pertandingan cabang olahraga
aeromodeling R/C aerobatic aeroplane di Indonesia dibawah naungan FASI -
PORDIRGA Aeromodeling yang berlaku efektif pada tahun 2006.

Tujuan dari Peraturan perlombaan ini adalah :

e Standarisasi mata lomba dan manuver F3A. Kelas pertandingan dibagi atas
beberapa tingkatan sesuai dengan kemampuan atlet sehingga diharapkan
adanya kompetisi yang sehat dan iklim yang kondusif untuk terciptanya
bibit-bibit baru aeromodeling.

e Sebagai pedoman penyelenggaraan kejuaraan F3A di Indonesia yang dapat
dipakai untuk even/kejuataan yang diadakan pada tingkat Nasional, daerah
maupun klub R/C.

KELAS DAN GERAKAN YANG DIPERLOMBAKAN

Untuk kejuraan nasional, schedule yang akan dipertandingkan adalah F3A 2004
schedule P-07. Keterangan penjurian dan diskripsi manuver mengacu kepada
peraturan FAI untuk manuver schedule P-07. Pordirga-Peraturan Perlombaan dan
F3A 2004 sporting code schedule P-07 adalah dokumen yang saling melengkapi,
jika diketemukan perbedaan peraturan antara FAI-F3A sporting code 2004
dengan Pordirga-Peraturan Perlombaan, maka Pordirga-Peraturan Perlombaan
yang akan dipakai.

Untuk kejaraan terbuka, selain schedule P-07, schedule-schedule lain yang dapat
dipertandingkan adalah : Sportsman untuk pemula, Intermediete untuk tingkat
menengah dan Advanced untuk tingkat lanjut. Keterangan penjurian dan diskripsi
manuver mengacu kepada peraturan AMA untuk manuver Sportsman dan
Intermediete dan Advanced. Pordirga-Peraturan Perlombaan dan AMA sporting
code adalah dokumen yang saling melengkapi, jika diketemukan perbedaan
peraturan antara AMA sporting code dengan Pordirga-Peraturan Perlombaan,
maka Pordirga-Peraturan Perlombaan yang akan dipakai.

Gerakan harus dinilai berdasarkan “Pordirga — Petunjuk Penjurian untuk R/C
Aerobatik F3A”.

JENIS PERTANDINGAN DAN PESERTA YANG DIPERBOLEHKAN
UNTUK BERPARTISIPASI

Kejuaraan Nasional/PON adalah kejuaraan yang diadakan pada tingkat nasional
yang diorganisasi oleh Pordirga pusat, peserta harus didaftar oleh FASIDA daerah
dan maksimum 3 peserta diizinkan untuk tiap provinsi.
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PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI - 2009
OHLG – OUTDOOR HAND-LAUNCHED GLIDER

(CHUCK GLIDER)

1.
Definisi Umum

Model Outdoor Handlaunched Glider atau sering disebut Chuck Glider adalah model yang dirancang untuk terbang bebas dengan daya yang ada pada model itu sendiri dimana untuk memulai penerbangannya model itu dilempar dengan tangan manusia agar mencapai ketinggian tertentu untuk memulai penerbangannya.

2. Ketentuan Model
a. Bentuk bebas.

b. Luas sayap minimum 187,5 cm2 dan maksimum 800 cm2.

c. Setiap peserta berhak atas 3 buah model.

3. Penerbangan

a. Penerbangan hanya dilakukan dengan melemparkannya dengan berdiri di atas tanah. Sewaktu melepas dari tangan, kaki harus tetap melekat dengan tanah.

b.
Tiap peserta berhak atas 7 (tujuh) kali penerbangan.Semua penerbangan dicatat sebagai penerbangan resmi apapaun hasilnya (AMA Competition regulation 2000-2001 page 16, event 140). Dalam keadaan khusus (misal : waktu tidak memungkinkan), jumlah penerbangan resmi dan penerbangan terbaik dapat dikurangi, dan akan diumumkan sebelum dimulainya lomba.

c.
Setiap peserta berhak atas 1 penerbangan resmi dalam setiap ronde.

d.
Tiap penerbangan hanya dicatat sampai dengan waktu 60detik, selebihnya tidak diperhitungkan.

e.
Bila selama penerbangan ada bagian pesawat yang jatuh atau lepas, maka    penerbangan  tersebut   dianggap batal dan diberi kesempatan untuk mengulang sekali lagi.

f.
Bila penerbangan dibawah 10 detik, diberi kesempatan mengulangi sekali lagi dalam ronde tersebut.

h. Pengambilan waktu penerbangan dilakukan oleh 2 (dua) orang pencatat waktu yang telah ditunjuk oleh penyelenggara.

i. Hasil rata-rata dari 2  orang pencatat waktu sebagai hasil yang dicapai.

j. Waktu penerbangan dicatat sejak pesawat lepas dari tangan sampai pesawat menyentuh tanah, terhenti penerbangannya karena suatu halangan, 10 detik setelah hilang dari pandangan mata pencatat waktu, bila sebelum 10 detik  nampak kembali, maka pencatat waktu diteruskan.

4. Pemenang
Pemenang adalah peserta yang mempunyai jumlah waktu penerbangan terbanyak  Bila ini masih belum memastikan, akan diadakan penerbangan tembahan tanpa pembatasan waktu.


1. Definisi
Aeromodel yang tidak diperlengkapi dengan tenaga pendorong, dimana gaya angkat (lift) hanya ditimbulkan oleh gaya-gaya aerodinamis yang bekerja pada permukaan-permukaan model yang tetap (bukan permukaan model yang  bisa   berputar atau mengepak-ngepak). Model dengan bentuk geometri yang berubah atau berubah luas permukaannya harus masuk dalam pembatasan yang diperbolehkan untuk jenis ini, dalam keadaan permukaan minimum dan maksimum.

2. Karakteristik Model
a. Luas permukaan (St) 32 - 34 dm2.

b. Berat minimum 410 gram.

c. Panjang tali penarik maksimum dengan beban 5 kg adalah 50 meter.

Jumlah model maksimum 3 buah tiap peserta.

3. Jumlah Penerbangan
a. Setiap peserta mempunyai hak atas  7 (tujuh) penerbangan resmi. Dalam keadaan khusus (misal : waktu tidak memungkinkan), jumlah penerbangan resmi dapat dikurangi, dan akan diumumkan sebelum dimulainya lomba.

b. Setiap peserta berhak atas 1 penerbangan resmi dalam setiap ronde. 

c. Lama setiap ronde akan diumumkan sebelum lomba dan tidak kurang dari 30 menit atau lebih dari 90 menit. Dalam keadaan khusus (misal : cuaca tidak memungkinkan), lama ronde dapat dikurangi, dan akan diumumkan sebelum dimulainya suatu ronde.

4. Definisi Penerbangan Resmi

a. Hasil yang diperoleh pada usaha pertama, kecuali gagal berdasarkan definisi pada butir 5 (Usaha Gagal). Jika usaha kedua tidak dilakukan maka hasil usaha pertama akan dicatat sebagai penerbangan resmi.

b. Usaha kedua, apapun hasilnya. Jika usaha kedua juga gagal berdasarkan definisi pada butir 5b, 5c, atau 5d, maka nilai nol.

5. Usaha Gagal
Ada usaha bila model telah diluncurkan.  Usaha disebut gagal bila : 

a. Lamanya penerbangan kurang dari 20 detik setelah tali penarik lepas dari model dan penerbangan tidak diakhiri oleh dethermalizer.

b. Model menyentuh tanah dengan tali penarik tidak terlepas.

c. Peserta berlari terlampau jauh dari pencatat waktu sehingga saat lepasnya tali penarik tidak dapat ditentukan dengan baik.

d. Bagian-bagian dari model terlepas waktu diluncurkan atau selama penerbangan.

6.
Pengulangan Usaha

Usaha dapat diulangi bila : 

a. Model menabrak orang, kecuali penarik model tersebut, ketika sedang ditarik. 

b. Selama proses penarikan model bertabrakan dengan model yang sedang terbang bebas dan proses penarikan tidak dapat berlanjut dengan normal.

c. Selama terbang bebas model bertabrakan dengan model lain atau tali penarik kecuali tali penariknya sendiri.

Jika model dapat melanjutkan penerbangannya secara normal, penerbang boleh meminta agar penerbangan tersebut dicatat sebagai penerbangan resmi, meskipun permintaan dibuat setelah penerbangan tersebut berakhir.

7.
Lama Terbang

Lama terbang maksimum untuk setiap penerbangan resmi adalah 4 menit untuk ronde pertama dan 3 menit untuk ronde-ronde berikutnya. Untuk lomba-lomba international. Dalam keadaan khusus (misal : kondisi cuaca atau lapangan tidak memungkinkan),  lama terbang maksimum dapat dikurangi,  dan akan diumumkan sebelum dimulainya lomba.

8.
Klasifikasi

a. Jumlah total waktu dari seluruh penerbangan resmi akan diambil untuk klasifikasi.

b. Untuk menentukan urutan pemenang jika  terjadi jumlah waktu yang sama, penerbangan tambahan segera akan dilakukan setelah semua penerbangan selesai dalam pertandingan itu. Waktu maksimum penerbangan akan ditambah 2 (dua) menit  dalam setiap ronde tambahan dari ronde sebelumnya. Waktu penerbangan yang diperoleh dari penerbangan tambahan ini tidak akan dimasukkan untuk perhitungan klasifikasi tim. Waktu penerbangan tambahan melulu diperuntukkan untuk menentukan klasifikasi perorangan.

c. Penyelenggara harus menentukan suatu periode waktu 10 menit dimana semua yang mengikuti penerbangan tambahan harus meluncurkan, menarik dan melepas modelnya.

9.
Pengambilan Waktu

a. Jumlah waktu penerbangan diambil sejak model lepas dari tali penarik sampai penerbangan berakhir. Pencatat waktu harus membiasakan dirinya untuk mengenal warna dan bentuk dari pesawat model dengan tujuan pengambilan waktu itu.

b. Penerbangan akan dinyatakan berakhir bila model menyentuh tanah, menabrak halangan/rintangan yang secara pasti akan mengakhiri penerbangannya atau hilang dari pandangan mata pencatat waktu untuk seterusnya. Jika model menghilang atau terhalang oleh rintangan atau awan, penjaga waktu akan menunggu selama 10 detik, bila model tidak nampak kembali maka pengambilan waktu dihentikan dan 10 detik itu dikurangi dari jumlah waktu penerbangan yang sudah tercatat.

c. Penerbangan harus diambil waktunya oleh dua orang pencatat waktu dengan stopwatch atau alat pencatat waktu lain dengan ketelitian sampai 0,2 dari detik penuh. Sekurang-kurangnya satu orang dari  pencatat waktu harus diperlengkapi dengan  teropong dua ocular (binocular).

d. Pencatat waktu harus tetap berada dalam radius 10 meter selama penerbangan-penerbangan.

e. Waktu yang dicatat adalah rata-rata dari dua pencatat waktu yang diperoleh masing-masing pencatat waktu, tetapi dibulatkan kebawah menjadi detik penuh yang terdekat.

f. Petunjuk penggunaan  binocular :

1) Binocular harus memiliki kemampuan pembesaran antara 4 sampai 8 kali.

2) Pencatat waktu harus menyetel binocular –nya sebelum mulai mencatat waktu, dengan ukuran matanya.

3) Setelah penyetelan yang sesuai, maka ciri-ciri penyetelan dicatat untuk memudahkan penyetelan kembali bila diperlukan.

4) Pencatat waktu tidak usah memakai binocularnya sewaktu model diluncurkan. Penggunaan binocular dianjurkan untuk penerbangan sesudah kurang lebih 1 (satu) menit.

5) Penggunaan binocular jangan terlampau lambat sehingga ada risiko bahwa model tidak bisa diketemukan dalam pandangan melalui binocular.

6) Jangan menukar pandangan melalui binocular diantara pencatat waktu selama pencatatan waktu. Yang melalui binocular, harus meneruskan pandangannya sampai waktu yang ditentukan habis.

7) Jika model menghilang dari pandangan pencatat waktu yang tidak memakai binocular, dia jangan menghentikan stopwach-nya sampai pencatat waktu satunya memberi tanda  stop. Demikian bila  sebaliknya dimana pencatat waktu yang memakai binocular kehilangan pandangannya atas model dan tidak berhasil menemukannya kembali dan satunya masih dapat melihat. Dalam keadaan itu maka pencatat waktu harus memberitahukan kepada rekannya bahwa ia yang harus memberi tanda stop.

10.
Jumlah Pembantu

Peserta diperbolehkan mempunyai satu orang pembantu.

11.
Alat-alat Peluncur

a. Glider harus diluncurkan dengan tali penarik yang terbuat dari satu bahan yang sama; panjang tali penarik tersebut termasuk cincin dan alat peluncurnya tidak melebihi 25 meter pada beban tarik sebesar 2 kg. Beban tarik ini harus diterapkan dengan peralatan yang    baik setiap akan ada penerbangan,  kecuali jika tali penarik dan alat peluncurnya disimpan oleh penyelenggara setiap habis penarikan atau dapat juga oleh pencatat waktu.

b. Alat peluncur ini (kecuali tali penarik) tidak boleh dilemparkan, dengan sanksi batalnya penerbangan termaksud.

c. Agar pengambilan waktu dapat dikerjakan dengan  mudah, maka tali penarik harus diberi bendera dengan luas minimum 2,5 dm persegi.

d. Semua peralatan untuk menstabilkan tali penarik dilarang penggunaannya. Sebuah parasut boleh menggantikan bendera asal tidak dilekatkan pada model dan tetap terikat dan tidak berfungsi sampai tali penarik lepas dari model.

12.
Cara Meluncurkan

a. Peserta harus berada di atas tanah dan menjalankan alat peluncurnya sendiri.

b. Semua gerakan dan kelakuan bebas untuk bisa menggunakan tali   penarik sebaik mungkin, kecuali melemparkan alat peluncur.

c. Pembantu harus melepaskan model dalam jarak kurang lebih 5 meter dari patok  start.

13.Aturan Perubahan


Dalam keadaan khusus (misalnya lapangan yang kecil, angin bertiup cukup keras, waktu yang pendek) maka orgaisator perlombaan akan mengumumkan perubahan sebelum pertandingan dimulai yaitu terhadap maximum panjang talirik(2c), lama terbang(7) usaha (5a) dan ronde tambahan (8b), dimana perubahan itu harus dilakukan secara proposionil antara keempatnya kecuali hubungan 2c dan7. Misalnya tali penarik dikurangi 50%, maka lama terbang dikiurangi antara 35% sampai maximum 50% sedangkan untuk 2c,5a,dan  sama dengan 2c.

1. Definisi
Aeromodel yang tidak diperlengkapi dengan tenaga pendorong, dimana gaya angkat (lift) hanya ditimbulkan oleh gaya-gaya aerodinamis yang bekerja pada permukaan-permukaan model yang tetap (bukan permukaan model yang  bisa   berputar atau mengepak-ngepak). Model dengan bentuk geometri yang berubah atau berubah luas permukaannya harus masuk dalam pembatasan yang diperbolehkan untuk jenis ini, dalam keadaan permukaan minimum dan maksimum.

2. Karakteristik Model
a. Luas permukaan maksimum (St) 18 dm2.

b. Berat minimum 220 gram.

c. Panjang tali penarik maksimum dengan beban 2 kg adalah 50 meter.

Jumlah model maksimum 2 buah tiap peserta.

3. Jumlah Penerbangan
a. Setiap peserta mempunyai hak atas  5 (lima) penerbangan resmi.

b. Setiap peserta berhak atas 1 penerbangan resmi dalam setiap ronde. 

c. Lama setiap ronde akan diumumkan sebelum lomba dan tidak kurang dari 30 menit atau lebih dari 90 menit. Dalam keadaan khusus (misal : cuaca tidak memungkinkan), lama ronde dapat dikurangi, dan akan diumumkan sebelum dimulainya suatu ronde.

4. Definisi Penerbangan Resmi

a. Hasil yang diperoleh pada usaha pertama, kecuali gagal berdasarkan definisi pada butir 5 (Usaha Gagal). Jika usaha kedua tidak dilakukan maka hasil usaha pertama akan dicatat sebagai penerbangan resmi.

b. Usaha kedua, apapun hasilnya. Jika usaha kedua juga gagal berdasarkan definisi pada butir 5b, 5c, atau 5d, maka nilai nol.

5. Usaha Gagal
Ada usaha bila model telah diluncurkan.  Usaha disebut gagal bila : 

a. Lamanya penerbangan kurang dari 20 detik setelah tali penarik lepas dari model dan penerbangan tidak diakhiri oleh dethermalizer.

b. Model menyentuh tanah dengan tali penarik tidak terlepas.

c. Peserta berlari terlampau jauh dari pencatat waktu sehingga saat lepasnya tali penarik tidak dapat ditentukan dengan baik.

d. Bagian-bagian dari model terlepas waktu diluncurkan atau selama penerbangan.

6.
Pengulangan Usaha

Usaha dapat diulangi bila : 

a. Model menabrak orang, kecuali penarik model tersebut, ketika sedang ditarik. 

b. Selama proses penarikan model bertabrakan dengan model yang sedang terbang bebas dan proses penarikan tidak dapat berlanjut dengan normal.

c. Selama terbang bebas model bertabrakan dengan model lain atau tali penarik kecuali tali penariknya sendiri.

Jika model dapat melanjutkan penerbangannya secara normal, penerbang boleh meminta agar penerbangan tersebut dicatat sebagai penerbangan resmi, meskipun permintaan dibuat setelah penerbangan tersebut berakhir.

7.
Lama Terbang

Lama terbang maksimum untuk setiap penerbangan resmi adalah 2 menit.  Dalam keadaan khusus (misal : kondisi cuaca atau lapangan tidak memungkinkan),  lama terbang maksimum dapat dikurangi,  dan akan diumumkan sebelum dimulainya lomba.

8.
Klasifikasi

a. Jumlah total waktu dari 5 penerbangan resmi akan diambil untuk klasifikasi.

b. Untuk menentukan urutan pemenang jika  terjadi jumlah waktu yang sama, penerbangan tambahan segera akan dilakukan setelah semua penerbangan selesai dalam pertandingan itu. Waktu maksimum penerbangan akan ditambah 1 (satu) menit  dalam setiap ronde tambahan dari ronde sebelumnya. Waktu penerbangan yang diperoleh dari penerbangan tambahan ini tidak akan dimasukkan untuk perhitungan klasifikasi tim. Waktu penerbangan tambahan melulu diperuntukkan untuk menentukan klasifikasi perorangan.

c. Penyelenggara harus menentukan suatu periode waktu 10 menit dimana semua yang mengikuti penerbangan tambahan harus meluncurkan, menarik dan melepas modelnya.

9.
Pengambilan Waktu

a. Jumlah waktu penerbangan diambil sejak model lepas dari tali penarik sampai penerbangan berakhir. Pencatat waktu harus membiasakan dirinya untuk mengenal warna dan bentuk dari pesawat model dengan tujuan pengambilan waktu itu.

b. Penerbangan akan dinyatakan berakhir bila model menyentuh tanah, menabrak halangan/rintangan yang secara pasti akan mengakhiri penerbangannya atau hilang dari pandangan mata pencatat waktu untuk seterusnya. Jika model menghilang atau terhalang oleh rintangan atau awan, penjaga waktu akan menunggu selama 10 detik, bila model tidak nampak kembali maka pengambilan waktu dihentikan dan 10 detik itu dikurangi dari jumlah waktu penerbangan yang sudah tercatat.

c. Penerbangan harus diambil waktunya oleh dua orang pencatat waktu dengan stopwatch atau alat pencatat waktu lain dengan ketelitian sampai 0,2 dari detik penuh. Sekurang-kurangnya satu orang dari  pencatat waktu harus diperlengkapi dengan  teropong dua ocular (binocular).

d. Pencatat waktu harus tetap berada dalam radius 10 meter selama penerbangan-penerbangan.

e. Waktu yang dicatat adalah rata-rata dari dua pencatat waktu yang diperoleh masing-masing pencatat waktu, tetapi dibulatkan kebawah menjadi detik penuh yang terdekat.

f. Petunjuk penggunaan  binocular :

1) Binocular harus memiliki kemampuan pembesaran antara 4 sampai 8 kali.

2) Pencatat waktu harus menyetel binocular –nya sebelum mulai mencatat waktu, dengan ukuran matanya.

3) Setelah penyetelan yang sesuai, maka ciri-ciri penyetelan dicatat untuk memudahkan penyetelan kembali bila diperlukan.

4) Pencatat waktu tidak usah memakai binocularnya sewaktu model diluncurkan. Penggunaan binocular dianjurkan untuk penerbangan sesudah kurang lebih 1 (satu) menit.

5) Penggunaan binocular jangan terlampau lambat sehingga ada risiko bahwa model tidak bisa diketemukan dalam pandangan melalui binocular.

6) Jangan menukar pandangan melalui binocular diantara pencatat waktu selama pencatatan waktu. Yang melalui binocular, harus meneruskan pandangannya sampai waktu yang ditentukan habis.

7) Jika model menghilang dari pandangan pencatat waktu yang tidak memakai binocular, dia jangan menghentikan stopwach-nya sampai pencatat waktu satunya memberi tanda  stop. Demikian bila  sebaliknya dimana pencatat waktu yang memakai binocular kehilangan pandangannya atas model dan tidak berhasil menemukannya kembali dan satunya masih dapat melihat. Dalam keadaan itu maka pencatat waktu harus memberitahukan kepada rekannya bahwa ia yang harus memberi tanda stop.

10.
Jumlah Pembantu

Peserta diperbolehkan mempunyai satu orang pembantu.

11.
Alat-alat Peluncur

a. Glider harus diluncurkan dengan tali penarik yang terbuat dari satu bahan yang sama; panjang tali penarik tersebut termasuk cincin dan alat peluncurnya tidak melebihi 50 meter pada beban tarik sebesar 2 kg. Beban tarik ini harus diterapkan dengan peralatan yang    baik setiap akan ada penerbangan,  kecuali jika tali penarik dan alat peluncurnya disimpan oleh penyelenggara setiap habis penarikan atau dapat juga oleh pencatat waktu.

b. Alat peluncur ini (kecuali tali penarik) tidak boleh dilemparkan, dengan sanksi batalnya penerbangan termaksud.

c. Agar pengambilan waktu dapat dikerjakan dengan  mudah, maka tali penarik harus diberi bendera dengan luas minimum 2,5 dm persegi.

d. Semua peralatan untuk menstabilkan tali penarik dilarang penggunaannya. Sebuah parasut boleh menggantikan bendera asal tidak dilekatkan pada model dan tetap terikat dan tidak berfungsi sampai tali penarik lepas dari model.

12.
Cara Meluncurkan

a. Peserta harus berada di atas tanah dan menjalankan alat peluncurnya sendiri.

b. Semua gerakan dan kelakuan bebas untuk bisa menggunakan tali   penarik sebaik mungkin, kecuali melemparkan alat peluncur.

c. Pembantu harus melepaskan model dalam jarak kurang lebih 5 meter dari patok  start.

13.Aturan Perubahan


Dalam keadaan khusus (misalnya lapangan yang kecil, angin bertiup cukup keras, waktu yang pendek) maka orgaisator perlombaan akan mengumumkan perubahan sebelum pertandingan dimulai yaitu terhadap maximum panjang talirik(2c), lama terbang(7) usaha (5a) dan ronde tambahan (8b), dimana perubahan itu harus dilakukan secara proposionil antara keempatnya kecuali hubungan 2c dan7. Misalnya tali penarik dikurangi 50%, maka lama terbang dikiurangi antara 35% sampai maximum 50% sedangkan untuk 2c,5a,dan  sama dengan 2c.

F2A - CONTROL LINE SPEED


1. Definisi

Pesawat model bermesin piston yang mana gaya angkat diperoleh dari gaya-gaya aerodinamis yang bekerja pada permukaan-permukaan pendukungnya, yang tidak boleh bergerak/berubah (kecuali bidang kontrol) selama penerbangan.   Tujuan dari model adalah memperoleh kecepatan maksimum dengan tenaganya sendiri selama jarak (jumlah lap) tertentu.

2. Karakteristik Model

a. Kapasitas motor maksimum 2,5 cc (0,15 Cu Inci) non ball bearing.

b. Luas sayap dan stabilo minimum ialah 2 dm2 per CC mesin.

c. Panjang sayap maksimum 100 cm.

d. Berat maksimum 5 kg.

e. Model harus take off dari tanah.

f. Tali kendali 2 buah dengan panjang minimum 1592 cm dihitung dari sumbu motor sampai bagian tengah pegangan.

g. Model harus tahan pull test seberat 20 kali berat model.

h. Model harus terbang berlawanan dengan arah jarum jam.

3. Usaha

a. Dalam setiap penerbangan resmi, setiap peserta berhak atas 1 kali usaha. 

b. Usaha dianggap telah dilaksanakan jika pilot tidak memberikan aba-aba dalam waktu 3 menit setelah tanda START diberikan.

4. Penerbangan Resmi

a. Setiap peserta berhak atas 2 penerbangan resmi.

b. Pada setiap penerbangan resmi, penghitungan resmi dimulai pada saat model melewati Tonggak Lap setelah pilot memberikan aba-aba, dimana jarak antara aba-aba diberikan dan penghitungan resmi dimulai minimum 1/2 lap.

c. Penghitungan resmi hanya dilakukan untuk 10 lap.

d. Tanda STOP akan diberikan setelah penghitungan resmi selesai untuk menandai berakhirnya penerbangan resmi.

Catatan  : 
Tonggak Lap adalah tiang di tepi lingkaran terbang persis di seberang 

petugas pengukur waktu, sebagai acuan dalam penghitungan resmi.

5. Jumlah Penolong

Hanya pilot dibantu oleh satu mekanik boleh menghidupkan dan menyetel mesin.

6. Tata Cara Penerbangan

a. 2 Menit sebelum memasuki lapangan peserta dipanggil untuk memasuki arena guna test kekuatan tali kendali dan model.

b. Setelah memasuki lapangan, peserta diberikan waktu 2 menit untuk mempersiapkan model guna penerbangan.

c. Setelah waktu 2 menit persiapan selesai, akan diberikan tanda START.

d. Pilot mempunyai waktu 3 menit sejak tanda START diberikan untuk menyalakan dan menyetel mesin, lepas landas, memberikan aba-aba dimulainya penghitungan resmi, terbang dalam penghitungan resmi, hingga mendarat kembali.

e. Selama penghitungan resmi model harus terbang dengan ketinggian antara 1 meter dan 3 meter.

f. Selama penghitungan resmi maka tali kendali tidak boleh tersentuh bagian tubuh pilot dan tali kendali harus membentuk sudut antara 60 dan 120 derajat dengan bahu pilot.

g. Selama penghitungan resmi pilot harus berada di dalam lingkaran pilot dengan diameter 60 cm.

h. Berakhirnya penghitungan resmi 10 lap dalam penerbangan resmi akan diberikan tanda STOP dengan suara yang keras dan kibaran bendera.

i. Pada menit ke-3 setelah tanda START model sudah harus mendarat.

Catatan :
Lingkaran pilot adalah lingkaran dengan diameter 60 cm dimana selama penerbangan resmi kedua kaki pilot harus berada didalam lingkaran tersebut.

7. Diskualifikasi

Diskualifikasi diberikan jika selama Penerbangan Resmi :

a. Ada usaha fisik dari pilot dengan tujuan untuk meningkatkan kecepatan model.

b. Model terbang melampaui ketinggian 6 meter, terbang lebih dari 3 meter atau kurang dari 1 meter sejauh lebih dari 1 lap, atau terbang 3 kali melampaui ketinggian 3 meter atau kurang dari 1 meter.

c. Salah satu kaki/kedua kaki pilot keluar dari lingkaran Pilot.

d. Tali kendali menyentuh pilot atau tidak berada pada sudut antara 60 dan 120 derajat dengan bahu pilot.

e. Ada bagian pesawat yang jatuh.

f. Model masih mengudara pada menit ke-3 setelah tanda START.

8. Klasifikasi

a. Kecepatan tertinggi digunakan menentukan klasifikasi peserta.

b. Akan dilakukan pengecekan ulang terhadap karakteristik model lima peserta teratas.

c. Dalam keadaan terdapat hasil seri, pemenang ditentukan kecepatan tertinggi pada ronde yang lain.

d. Stop watch dengan ketelitian 0,01 detik.

e. Kecepatan dipresentasikan dalam km/jam. 

F2B – CONTROL LINE AEROBATIC


1. Definisi

Pesawat model dimana tenaganya diperoleh dari motor torak (boleh lebih dari satu) dan dimana gaya angkat diperoleh dari gaya-gaya aerodinamik yang bekerja pada permukaan–permukaan pendukung model yang tetap (kecuali bidang-bidang kemudi) sewaktu terbang. Obyeknya adalah dimana model melakukan manuver-manuver yang telah ditentukan.

2. Karakteristik Model

a. Berat terbang maksimum 5 kg.

b. Luas permukaan maksimum (St) 150 dm2.

c. Muatan maksimum 100 gr/dm2.

d. Motor harus diperlengkapi dengan peredam suara yang efektif.

e. Model harus take-off dari tanah.

3. Panjang Tali Pengontrol

Panjang tali pengontrol harus lebih dari 15 meter tetapi tidak lebih panjang dari 21,5 meter diukur dari sumbu pemegang alat kemudi sampai ke sumbu motor.

4. Pengujian Tali Pengontrol

Panjang tali pengontrol diukur dari sumbu pemegang alat kemudi sampai sumbu baling-baling model, jika lebih dari satu  baling-baling maka diukur sampai sumbu simetri baling-baling.  Pengujian beban akan dilakukan terhadap seluruh sistem kemudi, alat kemudi, tali pengontrol dan model dalam keadaan siap terbang sebesar 15 kali berat model atau maksimum 20 kg untuk model yang beratnya kurang dari 2 kg. Untuk model yang beratnya lebih dari 2 kg atau bermesin lebih dari 10cc dikenakan beban tarik seberat 30 kg. Pengujian dilakukan setiap akan dilakukannya penerbangan resmi.

5. Definisi dari Suatu Usaha

Telah terjadi suatu usaha bila model tidak mengudara dalam waktu tiga menit setelah tanda start, atau peserta tidak memasuki arena dalam waktu dua menit sejak dipanggil untuk melakukan penerbangan.

6. Banyaknya Usaha

Setiap peserta berhak atas dua usaha untuk setiap penerbangan resmi. Setelah usaha pertama, peserta berhak untuk melakukan usaha kedua segera setelah itu  atau melakukan usaha kedua ini setelah tiga penerbangan resmi lainnya.

7. Definisi Penerbangan Resmi

Suatu penerbangan adalah resmi bila model sudah mengudara.


8. Jumlah Penerbangan

a. Setiap peserta berhak atas dua kali penerbangan resmi sebagai babak kualifikasi. Dari dua penerbangan babak kualifikasi ini diambil satu penerbangan yang nilainya tertinggi. Lima peserta dengan nilai tertinggi berhak memasuki babak final.

b. Didalam babak final setiap peserta berhak atas dua kali penerbangan resmi.

Sebelum semua peserta memasuki babak penerbangan kedua atau selanjutnya, hasil nilai penerbangan dari setiap peserta pada ronde pertama atau ronde sebelumnya sudah harus dapat diketahui oleh umum.

9. Pembatalan Penerbangan

Penerbangan dinyatakan batal bila terjadi ada bagian dari model yang terlepas pada waktu terbang.

10. Banyaknya pembantu

Setiap peserta boleh membawa dua orang pembantu.

11. Melakukan Manuver

a. Manuver harus dikerjakan dalam urutan sesuai daftar. Sebelum melakukan manuver berikutnya, harus membuat terbang datar minimum 1.5 lap. Peserta hanya dibenarkan untuk melakukan satu kali usaha untuk setiap manuver dalam satu penerbangan resmi.

b. Peserta harus menyelesaikan seluruh program manuver dalam waktu 7 menit   termasuk take-off dan landing. Waktu 7 menit ini dihitung dari sejak  pilot memberikan tanda bahwa ia akan menghidupkan motor tetapi tidak  lebih lambat dari 3 menit sejak pilot memasuki arena.

12. Penilaian

a. Setiap manuver akan diberikan dari nilai 0 sampai 10 oleh setiap juri.  Penilaian ini akan dikalikan dengan faktor kesukaran dari tiap-tiap manuver.

b. Manuver yang dilakukan diluar urutan, tidak diberikan nilai. Manuver yang dilewati tidak diberi nilai, tetapi manuver-manuver selanjutnya yang dengan urutan yang benar akan dinilai.

13. Juri dan Pencatat Waktu

a. Penyelenggara akan menunjuk lima orang juri yang akan bertugas untuk keseluruhan pertandingan F2B C/L Aerobatic. Hasil penilaian tertinggi dan terendah dihilangka, jumlah hasil penilaian tiga juri lainnya sebagai nilai penerbangan. Setiap juri akan dibantu oleh seorang sekretaris.

b. Seorang pencatat waktu akan memberi tanda visual maupun suara untuk waktu-waktu yang telah dilampaui sejak pilot memberi tanda bahwa ia akan menghidupkan motornya, untuk satu menit pertama, tiga menit dan tujuh menit terakhir.


14. Klasifikasi

a. Nilai-nilai yang diberikan para juri dikalikan dengan faktor kesukaran akan dijumlahkan untuk klasifikasi dari peserta bersangkutan. Dari  nilai-nilai dua penerbangan babak kualifikasi bagi setiap peserta, diambil yang tertinggi untuk menentukan lima  peserta terbaik untuk masuk sebagai finalis.

b. Bagi finalis, antara hasil nilai babak kualifikasi dan babak final akan diambil yang lebih baik untuk menentukan klasifikasi.

15. Daftar Manuver

1) Starting

Take-off dalam waktu satu menit setelah peserta memberi tanda akan menghidupkan motornya. Take-off dalam waktu satu menit tersebut akan menerima nilai penuh; take-off sesudah satu menit tidak mendapat nilai. K= 1.

2) Take-off

Take-off yang baik adalah model rolling dengan halus sepanjang tanah dengan jarak sekurang-kurangnya 4,5 m tetapi tidak lebih dari ¼ lap. Kemudian terangkat ke udara dengan mulus melalui tanjakan yang landai, diteruskan terbang datar normal ketika ia melampaui titik dimana ia tadi mulai rolling. Selanjutnya model terbang mendatar normal sebanyak 2 lap dihitung dari titik ia level-off. K = 2.

Kesalahan-kesalahan

Waktu rolling tersendat-sendat dan terangkat ke udara terlalu cepat atau terlamlat. Take-off, menanjak dan pendataran model tidak dilakukan secara mulus dan landai. Pendataran terjadi terlalu cepat atau cepat. Terbang tinggi normal tidak dilakukan dalam ketinggian antara 1,2 – 1,8 meter.

3) Reverse Wing Over (satu kali)

Dikatakan baik, bila  manuver  ini dimulai dari terbang tinggi normal, menanjak tegak lurus melampaui atas kepala pilot, membelah  lingkaran arena menjadi dua bagian yang sama, recover dalam keadaan terbalik  pada posisi tinggi terbang normal. Diteruskan setengah lap sampai titik dimana ia tadi menanjak dalam posisi masih terbalik. Pada titik itu  ia menanjak tegak lurus lagi, melalui atas kepala dan recover pada tinggi terbang normal. K = 8.

Kesalahan-kesalahan

Bagian pertama : model tidak melalui dari tinggi terbang normal, waktu menanjak mengalun; model tidak melalui atas kepala pilot. Lintasan model tidak membelah arena dengan lurus. Waktu  recover dengan keadaan terbalik model mengalun dan tidak pada posisi tinggi terbang normal. Pada bagian kedua , model tidak membelah arena dengan posisi dan arah yang sama.

Bagian kedua : dinilai sama seperti bagian pertama dengan kebalikan posisi masuk dan recovery.

4) Consecutive Inside Loop (tiga kali)

Dikatakan baik, bila model mulai dari tinggi terbang normal membuat serangkaian tiga loop yang mulus dan bulat pada tempat dan lintasan yang tetap. Bagian bawah loop pada tinggi terbang normal, bagian atas loop pada elevasi 45 derajad. Pada akhir loop ketiga, model terus membuat setengah loop, di-recover terbalik, turun ke posisi tinggi terbang normal, terbang terbalik 2 lap sebelum masuk ke manuver berikutnya yaitu terbang terbalik.   K = 6.

Kesalahan-kesalahan 

Loop kasar dan tersentak-sentak (membentuk bulat telur, segi-enam dlsb). Bagian bawah loop tidak setinggi 1,2 – 1,8 m. Bagian atas loop berkisar lebih dari 0,6 m dari elevasi 45 derajad. Loop kedua dan ketiga berkisar    lebih dari 0,6 m dari lintasan loop pertama.

5) Inverted Flight (dua lap)

Dikatakan benar, bila model terbang terbalik dengan datar dan stabil pada posisi tinggi terbang normal. K = 2.

Kesalahan-kesalahan

Ketinggian tidak antara 1,2 – 1,8 m, berkisar lebih dari 0,6 m

6) Consecutive Outside Loop (tiga kali)

Dikatakan benar bila model mulai dalam keadaan terbalik pada posisi tinggi terbang normal, membuat serangkai tiga loop yang mulus dan bulat pada tempat dan lintasan yang tetap. Bagian bawah loop pada tinggi terbang normal, bagian atas loop pada elevasi 45 derajat. Pada akhir loop ketiga, model terus membuat setengah loop, direcover menjadi tidak terbalik, kemudian kembali ke posisi tinggi terbang normal. K = 6.

Kesalahan-kesalahan

Loop kasar dan tersentak-sentak (bulat telur, segi enam dlsb). Bagian bawah loop tidak setinggi 1,2 – 1,8 m. Bagian atas loop berkisar 0,6 m dari elevasi 45 derajat. Loop kedua dan ketiga berkisar lebih dari 0,6 m dari lintasan loop pertama.

7) Consecutive Inside Square Loop (dua kali)

Dikatakan benar bila model mulai dari tinggi terbang normal menanjak tegak lurus dan membuat 2 kali inside loop berbentuk bujur sangkar dengan sisi-sisi yang sama panjang dan saling tegak lurus. Posisi loop kedua sama dengan posisi loop pertama. Sisi bawah pada posisi tnggi terbang normal dan sisi atas adalah elevasi 45 derajad. Sudut-sudut bujur sangkar ini berupa putaran berjari-jari 1,5 m. Manuver dimulai dan diakhiri dengan model terbang datar pada posisi tinggi terbang normal. K = 12.

Kesalahan-kesalahan

Model mengalun waktu membuat sudut-sudut. Ketinggian terendah tidak antara 1,2 – 1,8 m. Ketnggian tidak di sekitar 0,6 m elevasi 45 derajad. Putaran sudut tidak akurat dan lebih dari 2,1 m radius. Sisi-sisi loop tidak sama. Loop kedua tidak pada jalur loop pertama.


8) Consecutive Outside Sqare Loop (dua kali)

Dikatakan benar bila model mulai dari terbang datar pada elevasi 45 derajad kemudian membentuk lintasan bujur sangkar (dimulai dengan menukik tegak lurus) dua kali, dengan sudut-sudut terdiri dari empat putaran berjari-jari 1,5 m. Sisi dasar terletak pada posisi tinggi terbang normal, sedangkan  puncaknya berada pada elevasi 45 derajad. Kedua sudut dasar adalah sama demikian pula kedua sudut puncak. Manuver di mulai dan berakhir pada posisi tinggi terbang normal, pada titik dimana  pertama kali melakukan putaran untuk  membentuk manuver ini. Model recover   pada tinggi terbang normal dalam seperempat lap berikutnya. K = 12.

Kesalahan-kesalahan

Model mengalun waktu membuat putaran-putaran sudut. Ketinggian sisi dasar tidak pada 1,2 – 1,8 m. Sisi atas tidak sekitar 0,6 m elevasi 45 derajad. Putaran sudut tidak akurat dan berjari-jari lebih 2,1 m. Panjang sisi-sisi loop tidak sama dan lintasan loop kedua tidak pada lintasan loop pertama.

9) Consecutive Inside Triangular Loop (dua kali)

Dikatakan benar bila model mulai dari posisi tinggi terbang normal kemudian membuat lintasan berbentuk segitiga sama sisi, dimulai dan berakhir pada dasarnya. Sudut puncak harus terletak pada posisi elevasi 45 derajad. Segitiga sama sisi kedua harus dibuat pada lintasan dari segitiga sama sisi pertama. Semua sudut harus dibentuk secara mulus, akurat dan jari-jari putaran mempunyai jari-jari 1,5 m. K = 14.

Kesalahan-kesalahan

Model mulai manuver bukan dari ketinggian 1,2 – 1,8 m. Putaran sudut kasar dan mengalun atau jari-jari putarannya melebihi 2,1 m. Puncak sudut tidak sekitar 0,6 m dari elevasi 45 derajad. Sisi ditempuh secara tidak lurus dan tidak sama panjang. Segitiga kedua tidak pada lintasan segitiga pertama.

10) Horizontal Eight (dua kali)

Horizontal Eight harus dimulai dan berakhir pada titik pertemuan dari lingkaran-lingkaran. Inside loop harus dibuat lebih dulu. Angka delapan ini dikatakan baik bila model membentuk 2 kali angka delapan tidur, masing-masing terdiri  dari dua lintasan bulat atau loop dengan ukuran yang sama dan bersinggungan dalam posisi horizontal. Model masuk dari tinggi terbang normal dan tegak lurus pada titik persinggungan kedua loop. Angka delapan harus simetris. Puncak setiap loop harus terletak pada elevasi 45 derajad, dasar loop pada posisi tinggi terbang normal. K = 7.

Kesalahan-kesalahan

Model tidak tegak lurus pada saat mulai. Model pada puncak loop tidak disekitar 0,6 m elevasi 45 derajad. Dasar loop tidak pada ketinggian 1,2 – 1,8 m. Loop-loop tidak bulat dan tidak sama besarnya. Titik persinggungan berpindah-pindah. Angka delapan kedua tidak pada lintasan angka delapan pertama.

11) Square Horizontal Eight (dua kali)

Angka delapan ini harus dimulai dengan tanjakan pertama untuk membentuk inside loop, dan berakhir pada arah yang sama pula. Inside loop dibuat lebih dulu. Angka delapan yang benar adalah bila model menanjak tegak lurus membentuk tegak lurus untuk membentuk inside  loop persegi kemudian dilanjutkan dengan outside loop persegi dan berakhir pada sisi tegak dimana ia mulai masuk. Loop harus dibuat sedemikian rupa sehingga sisi-sisinya saling tegak lurus, loops bersinggungan pada salah satu sisi tegaknya serta putaran sudutnya membentuk sudut 90 derajad. Sisi-sisi atas sedikit lebih pendek dari sisi-sisi lainnya yang sama panjang. Manuver diulangi untuk membentuk dua kali angka delapan horizontal. Puncak loop harus pada elevasi 45 derajad, alasnya pada posisi tinggi terbang normal. Semua putaran sudut harus mulus, akurat dan berjari-jari 1,5 m. K = 18.

Kesalahan-kesalahan

Sudut berjari-jari lebih dari 2,1 m, sisi-sisi tidak lurus. Sisi tegak dan alas tidak sama panjang. Loops tidak berukuran sama. Sisi atas dan alas tidak horizontal. Putaran untuk mulai dan akhir tidak 90 derajad. Bagian atas loop tidak sekitar 0,6 m dari elevasi 45 derajad. Alas loop tidak pada ketinggian antara 0,2 – 1,8 m. Posisi dari sisi-sisi tegak berpindah-pindah. Delapan kedua tidak pada lintasan  delapan pertama.

12) Vertical Eight (dua kali)

Vertical Eight dimulai dari elevasi 45 derajad dan berakhir pada titik yang sama. Inside Loop harus dibuat lebih dulu. Dikatakan benar bila model membentuk angka delapan dua kali dengan posisi vertical. Masing-masing terdiri dari dua lingkaran bulat atau loop-loop dengan ukuran yang sama dan saling bersinggungan. Model harus pada sikap level pada titik persinggungan ini. Delapan harus simetris, bagian atas delapan harus berada pada elevasi 90 derajad atau diatas kepala pilot dan bagian bawahnya pada posisi tinggi terbang normal. K = 10.

Kesalahan-kesalahan

Model pada waktu mulai tidak pada sikap level dan tidak pada elevasi 45 derajad, dengan pernyimpangan sekitar 0,6 m. Bagian atas tidak sekitar 1,2 m dari elevasi 90 derajad. Bagian bawah tidak pada posisi tinggi terbang normal. Loops tidak bulat dan sama besar. Titik persinggungan bergeser. Delapan kedua tidak pada lintasan delapan pertama.

13) Hourglass Figure (satu kali)

Dikatakan benar bila model mulai dari posisi tinggi terbang normal dan membentuk hourglass, dimulai dengan putaran mendadak membuat tanjakan terbalik dan berubah arah lagi menempuh lintasan pendek dari sebuah wing-over. Lintasan pendek ini membelah arena sepanjang setengah jalur tanjakan, berputar lagi untuk tukikan terbalik dan recover pada posisi tinggi terbang normal. Lintasan tanjakan terbalik dan tukikan terbalik berpotongan pada elevasi 45 derajad. Sudut-sudut putaran berjari-jari 1,5 m dan lintasan penerbangan membentuk dua segitiga sama sisi, bertemu pada sudut puncaknya pada suatu garis tegak lurus. K = 10.

Kesalahan-kesalahan
Manuver dimulai tidak pada posisi tinggi  terbang normal. Putaran sudut kasar dan mengalun serta membentuk jari-jari lebih dari 2,1 m. Bagian atas tidak sekitar 0,6 m dari elevasi 90 derajad atau atas pilot. Sisi-sisi segitiga tidak sama panjang. Manuver tidak simetris terhadap garis tegak lurus yang melampaui titik perpotongan lintasan pada elevasi 45 derajad. Recovery tidak pada posisi  tinggi terbang normal. (1,2 – 1,8 m).

14) Overhead Figure Eight (dua kali)

Manuver ini dimulai dan diakhiri pada titik persinggungan dari lingkaran yang berada tepat diatas kepala pilot dan keluar dari titik yang sama. Inside loop dibuat lebih dulu. Dikatakan benar bila model membentuk dua angka delapan yang masing-masing terdiri dari dua lingkaran yang sama besar dan bersinggungan tepat diatas kepala pilot. Model harus mulai masuk untuk manuver ini dari tanjakan tegak lurus melalui garis tengah lingkaran penerbangan dan harus tetap berada dalam arah ini untuk melintasi tengah-tengah angka delapan. Angka delapan mesti simetris dan model pada titik terendah pada elevasi 45 derajad. K = 10.

Kesalahan-kesalahan

Model tidak berada pada atas kepala pilot pada saat mulai.Titik terendah lintasan tidak sekitar 0,6 m dari elevasi 45 derajat.Loops tidak bulat dan sama besar. Titik persinggungan bergeser. Delapan kedua tidak pada lintasan delapan pertama.

15) Four Leaf Clover (satu kali)

Manuver mulai dari ketinggian kira-kira elevasi 38 derajad, terdiri dari satu inside loop penuh, terbang mendatar, tiga perempat outside loop, menanjak tegak lurus tiga perempat outside loop, menanjak tegak lurus tiga perempat outside loop terbang mendatar, tiga perempat inside loop dan tanjakan tegak lurus. Loops sebelah kanan bersinggungan dengan loops sebelah kiri pada satu garis tegak lurus yang membelah tengah-tengah clover ini dan loops sebelah atas juga bersinggungan dengan loops sebelah bawah. Loops sama besar dan dihubungkan dengan lintasan-lintasan mendatar dan tegak lurus. Titik terendah dari manuver harus berada pada ketinggian 1,5 m dan puncaknya  bersinggungan dengan bidang tegak lurus yang dibentuk melalui tengah-tengah lingkaran penerbangan. Bilamana loop terakhir dibentuk maka manuver diakhiri dengan model menanjak tegak lurus melaluilintasan tegak  lurus yang menjadi garis simetri tegak dari clover ini dan kembali ke posisi tinggi terbang normal. K = 8.

Kesalahan-kesalahan

Mulainya tidak pada sekitar 0,6 m dari elevasi 38 derajad. Loops kasar dan tidak sama besar. Lintasan-lintasan yang menghubungkan loops tidak mendatar dan  vertical. Bagian bawah dari loops tidak pada ketinggian 1,2 – 1,8 m. Bagian atas dari loops tidak pada kisaran 1,2 m dari elevasi 90 derajad. Loops tidak bersinggungan dengan baik untuk membentuk suatu bujur sangkar. Model kembali sebelum menempuh lintasan tegak lurus melampaui garis simetri tegak simetri tegak clover ini.

16) Landing

Dikatakan baik dan benar bila model menurun secara mulus dari posisi tinggi terbang normal ke tanah tanpa melambung kembali atau kekasaran luar biasa. Tidak ada bagian manapun dari model yang menyentuh tanah kecuali roda-rodanya. Model berhenti dalam satu lap setelah menyentuh tanah. Titik sentuh tanah adalah satu lap setelah model melayang untuk mendarat. Roda-roda utama atau tiga roda diijinkan penggunaannya. K = 5.

Kesalahan-kesalahan

Kesalahan terjadi bila model mendarat dengan benturan-benturan atau jika bagian dari model selain roda-rodanya juga menyentuh tanah. Jatuh atau terlentang, jungkir balik dan mendarat terbalik tidak memperoleh nilai. Turun dari  tinggi terbang normal tidak mulus, lebih pendek atau lebih panjang dari satu lap. Model tidak berhenti setelah satu lap setelah mendarat.
CONTROL LINE RAT RACE


1. Definisi

C/L RAT RACE adalah lomba balap pesawat model C/L yang mempunyai ketentuan khusus, dimana dalam satu lingkaran terbang tiga model dan sekurang-kurangnya dua model secara bersama-sama, menempuh 100 lap dan dalam menempuh 100 lap itu model harus turun dengan mesin mati sekurang-kurangnya dua kali.  Pemenangnya ialah yang dapat menyelesaikan 100 lap tersebut dengan waktu yang tercepat.

2. Karakteristik Model

i. Luas sayap dan stabilo minimum ialah 12 dm2.

j. Motor model haruslah terbuka dan tidak boleh ditutup.

k. Maksimum berat ialah 700 gram.

l. Kapasitas motor 2,5 cc (0,15 Cu Inci) non ball bearing.

m. Model harus mempunyai roda pendarat.

n. Panjang tali kontrol dari sumbu baling-baling sampai sumbu tepian pegangan kontrol bagian dalam tidak lebih pendek dari 1592 cm. Dan maksimum 16 meter.

o. Setiap team boleh membawa satu model serta satu model lagi sebagai cadangan untuk seluruh pertandingan.

p. Model harus tahan pull test seberat 7,5 kg.

q. Model harus terbang berlawanan dengan arah jarum jam.

r. Penampang samping badan model harus diberi warna yang cerah/terang (merah, putih, kuning, biru muda dll) sehingga mudah untuk dilihat dan diperhatikan oleh penerbang, mekanik maupun para juri dan Circle marshal.

3. Peserta

f. Peserta terdiri dari satu orang penerbang dan satu mekanik serta kalau dibutuhkan dapat ditambah satu mekanik pembantu.  Penerbang dan mekanik utama disebut satu TEAM. Mekanik pembantu tidak termasuk dalam satu team.

g. Anggota dari satu team tidak boleh menjadi anggota dari team lainnya.
h. Dalam hal mendaftarkan nama team maka mekanik disebut dahulu dan kemudian penerbang (Mekanik/Penerbang, misal : Doraemon/Nobita).

i. Penerbang hanya menerbangkan model dan hanya mekanik utama yang boleh memutar baling-baling untuk menghidupkan motor.  Pelanggaran terhadap hal ini dinyatakan diskualifikasi.

j. Mekanik hanya boleh menghidupkan motor dengan tangan.

k. Mekanik dan mekanik pembantu diharuskan memakai helm pelindung kepala selama balapan.

4. Arena Perlombaan

a. Satu arena perlombaan terdiri dari dua lingkaran dengan satu pusat, lingkaran pertama berjari-jari 3 meter dan lingkaran ini disebut sebagai lingkaran penerbang, dan satu lingkaran lagi yang berjari-jari 19, 6 meter yang disebut sebagai lingkaran mekanik.

b. Antara lingkaran penerbang dan lingkaran mekanik ialah lintasan balap.
c. Lingkaran mekanik dibagi dalam 6 bagian yang sama besar dan tiap bagian aalah tempat untuk melakukan pitstop model/start model.  Batas area-area pitstop tersebut ditandai dengan garis-garis tegak lurus lingkaran mekanik sepanjang sekurang-kurangnya 60 cm.

5. Organisasi dan Tata Laksana Pertandingan

a. Balapan dipimpin oleh seorang Circle Marshal yang membawahi 3 orang pencatat waktu dan 3 orang pencatat lap, dan satu asisten yang akan membantu mengatakan/menyatakan peringatan atau diskualifikasi pada mekanik team.

b. Tiga dan sekurang-kurangnya dua team dipanggil masuk lapangan dan sebelumnya diadakan undian untuk menempati salah satu pitstop, serta mempersiapkan segala sesuatunya dalam dua menit.

c. Penerbang harus masuk lingkaran penerbang dan selama balapan berlangsung tidak boleh kedua kakinya bersama-sama menginjak lingkaran diluar lingkaran penerbang. (pelanggaran disq).

d. Model harus ditempatkan dibelakang garis kotak pitstop yang ditempat satu team.

e. Setiap pencatat waktu dan pencatat lap akan berdiri sekurang-kurangnya dua meter dibelakang model pada kepanjangan garis kotak pitstop.

f. Penerbang harus meletakkan/memegang handlenya diluar lingkaran penerbang selama modelnya tidak mengudara, dan berlutut dipinggir lingkaran penerbang (peringatan/disq).

g. Sebelum ada aba-aba untuk balap dimulai, mekanik tidak boleh menghidupkan motor (disq).

h. Marshal akan menanyakan kesiapan para mekanik tiga puluh detik sebelum tanda balap dimulai dan bila semua telah siap maka marshal akan memberi aba-aba start dimana para mekanik team mulai menghidupkan mesin dan jari pencatat waktu mulai menghidupkan stopwatchnya.

i. Model harus take off dengan roda menyentuh tanah (disq).

j. Penerbang harus menerbangkan modelnya sedemikian sehingga modelnya terletak di depannya atau tegak lurus dengan bahu penerbang.  Kalau dalam keadaan modelnya terbang dan penerbang mengendalikan modelnya bukan karena terpaksa sedemikian rupa hingga tali kontrolnya menyentuh bagian badan penerbang dari pinggang ke atas, maka penerbang akan didiskualifikasi langsung.

k. Model harus terbang pada ketinggian 2 – 3 meter.

l. Model hanya boleh terbang kurang dari 2 meter kalau take off dan mau mendarat (peringatan disq).

m. Kalau ingin mendahului lawan model boleh naik pada ketinggian maksimum 5 meter yang lamanya tidak lebih dari ½ lap.  Pelanggaran terhadap hal ini diberi peringatan pertama dan kedua didiskualifikasi.

n. Model tidak boleh dalam keadaan apapun terbang melampaui ketinggian 5 meter yang akan dikenakan diskualifikasi langsung.

o. Model yang kena diskualifikasi tidak boleh meneruskan balap dan sewaktu model turun untuk mengisi bahan bakar akan diberi tahu asisten marshal untuk tidak melanjutkan perlombaan.

p. Selama balap setiap team harus menurunkan modelnya/mendarat untuk dihidupkan mesinnya sekurang-kurangnya dua kali (disq).

q. Model boleh terbang maksimum dua lap tanpa motornya hidup (disq).

r. Model mendarat harus didalam lintasan terbang (disq).

s. Mekanik hanya model menangkap model kalau motornya mati dan model telah menyentuh tanah (disq).

t. Mekanik tidak boleh menginjak dengan kedua kakinya apalagi melintasi lintasan terbang (disq).

u. Para mekanik harus membawa modelnya keluar dari lintasan terbang ke salah satu pitstop yang belum ditempati oleh mekanik team lain.

v. Kalau model mendarat didalam lintasan terbang,  maka mekanik boleh mengambilnya tanpa peralatan lain selain tangan dengan tidak menginjak lintasan terbang (disq).

w. Kalau model tidak dapat melanjutkan pernerbangan dalam satu balapan maka penerbang harus berjongkok dan duduk diluar lingkaran penerbang.

x. Balapan selesai jika para penerbang telah terbang lebih dari 100 lap atau melebihi waktu 9 menit.

y. Model yang tidak mampu terbang dipaksakan untuk diterbangkan.

z. Model yang lebih lambat harus memberi jalan untuk didahului oleh model yang lebih cepat ( peringatan/disq).

aa. Model yang didisq harus turun, bila tidak turun dalam 3 lap maka  seluruh Tim kontingen  didiskwalifikasi.

Kwalifikasi

a. Dari 2 ronde balapan diambil 6 pembalap  dengan waktu tercepat

b. 6 ( enam ) pembalap tersebut dibagi menjadi 2 pertandingan yang hasilnya 3 ( tiga ) pembalap tercepat akan masuk ke babak final

F2D – CONTROL LINE COMBAT


1.
Definisi Pertandingan Combat

Pertandingan combat adalah sebuah  pertandingan dimana dua buah model diterbangkan bersama-sama, dalam lingkaran yang sama oleh masing-masing pilotnya, dalam jangka waktu yang telah ditentukan, dengan tujuan saling memotong pita kertas crepe yang terpasang di bagian belakang sumbu bujur model lawannya; nilai akan diberikan untuk setiap pemotongan.

2.
Definisi Model Combat

Model dimana tenaga penggeraknya diperoleh dari motor atau motor-motor dan gaya angkat didapat dari gaya-gaya aerodinamik pada permukaan-permukaan yang harus tetap tidak bergerak selama terbang, kecuali bidang-bidang kemudinya.

3. Tempat Combat
Lapangan tempat combat terdiri atas dua tanda lingkaran dengan satu pusat yang terlihat dengan jelas diatas tanah.

a. Lingkaran tengah (penerbang)
: jari-jari 3 meter.

b. Lingkaran penerbangan

: jari-jari 19 meter.

c. Lingkaran pit


: jari-jari 22 meter.

4. Peserta
a. Pilot peserta boleh membawa dua orang mekanik; dalam keadaan tanah basah atau angin keras boleh ditambah satu lagi yang hanya bertugas memegang streamer.

b. Selama pertandingan berlangsung, para mekanik/pembantu harus memakai helm pengaman, dengan pengikat dagu, cukup kuat untuk menahan benturan dengan model combat yang sedang terbang.

5. Karakteristik Model Combat
a. Luas permukaan maksimum 150 dm2.

b. Berat maksimum 5 kg.

c. Muatan maksimum 100 gr/dm2.

d. Model tidak boleh dilengkapi dengan peralatan yang dimaksudkan untuk membantu pemotongan  streamer.

e. Maksimum volume motor ialah 2.5cc. Bila motor yang digunakan ialah dari jenis motor dengan ball bearing maka motor harus diperlengkapi dengan hal–hal seperti berikut: a) Satu knalpot yang mempunyai panjang bagian dalam minimum 40 mm dan maksimum 80 mm serta diameter internal minimum 20 mm dan maksimum 40mm; serta lubang pembuangan akhir yang berdiameter maksimum 8mm. Seluruh panjang sistim knalpot dari bagian silinder terbelakang sampai ujung knalpot maksimum 150mm. b) Venturi efektif karburator tidak boleh lebih besar dari 4mm. c) Motor harus diikat dengan kawat pengaman yang mengubungnkan motor dengan pivot dari bellcrank.

f. Model harus dilengkapi dengan peralatan yang direncanakan secara khusus untuk menempatkan streamer dan alat tersebut harus terletak pada garis poros mesin sedemikian agar streamer tidak akan terlepas dalam kondisi  terbang normal.

6. Ketentuan Alat Pengontrol
a. Panjang tali/kawat pengontrol harus 15,92 m (+ o,o4 m), diukur dari sumbu pegangan pengontrol sampai sumbu baling-baling motor untuk motor tunggal atau sampai sumbu simetri untuk motor lebih dari satu.

b. Sistem kontrol : harus menggunakan dua utas tali/kawat pengontrol masing-masing berdiameter 0,385 mm. Pegangan pengontrol harus dibuat sedimikian rupa hingga sambungan antara pegangan dan tali kontrol bukanlah merupakan kawat terbuka yang dapat menyebabkan tersangkutnya tali kontrol lawan. Pegangan pengontrol harus pula diikat dengan tali pengaman (saftey strap) yang mengikat handle pengontrol dengan tangan penerbang.

c. Setiap kali pertandingan akan dilangsungkan tali pengontrol akan diperiksa tentang panjang dan daya tahan tariknya. Pemeriksaan daya tarik adalah 20 kali berat model siap terbang dan dilakukan terhadap seluruh sistem kemudi dalam keadaan siap pakai.

7. Jumlah Model
Setiap peserta diperbolehkan menyiapkan 2 ( dua ) model untuk setiap pertandingan (combat period) . Model yang telah didaftarkan tidak dapat dipergunakan oleh peserta lain. Jika model cadangan akan dipergunkan, maka sisa streamer beserta talinya harus dipindahkan dari model pertama. Tali/kawat pengontrol dan pegangan model cadangan harus ditempatkan diluar lingkaran tengah. 

8. Streamer
Dari kertas crepe atau kertas lain dengan sifat yang sama (BJ + 50 gr/m2), panjang 3 m, lebar 3 cm (+ 0,5 cm), dipasang di bagian belakang model kelanjutan sumbu longitudinal dengan seutas benang sepanjang minimal 2 m.

Warna streamer setiap model dalam satu pertandingan harus berbeda. Mengikatkan benang  streamer pada model harus kuat sehingga tidak lepas dalam kondisi penerbangan normal.

9. Metode Start

a. Waktu start, tempat peluncuran harus terpisah sekurang-kurangnya seperempat lap.

b. Circle Mashall akan memberikan tanda pertama, tanda bahwa penghitungan waktu selama 60 detik telah dimulai, sebagai waktu yang diberikan kepada mekanik atau pilot untuk menghidupkan dan menyetel motor.

c. Tanda kedua adalah tanda untuk meluncurkan model, 60 detik setelah tanda pertama. Dilakukan dengan cara penghitungan turun 5 detik (5,4,3,2,1…………).

d. Sejak Circle Marshall memberikan tanda  kedua, pertandingan berlangsung selama 4 menit berikutnya. Mekanik boleh menghidupkan model cadangannya selama periode ini.

e. Bila Circle Marshall merasa puas bahwa tiap model telah terbang dua lap, berlawanan arah jarum jam, terpisah paling tidak setengah lap, maka ia akan memberikan tanda ketiga bahwa pertarungan dapat dimulai.

f. Motor harus dihidupkan dengan cara memutar baling-baling langsung dengan tangan.

g. Setelah start ulang, pertarungan dapat dimulai setelah Circle Marshall memberikan tanda, saat mana kedudukan kedua model terpisah kurang lebih setengah lap.

10. Akhir dari Pertandingan
a. Akhir dari pertandingan akan diberikan tanda oleh Circle Marshall yaitu 4 menit setelah  tanda kedua, atau 5 menit setelah tanda pertama. Tanda tersebut berupa suara terputus-putus.

b. Tanda suara terputus-putus juga akan diberikan bila terjadi diskualifikasi terhadap salah satu pilot.

c. Circle Marshall akan memberikan tanda pada kedua penerbang untuk terbang datar (level) dengan arah anti jarum jam dan berhenti melakukan combat bila kedua streamer telah terpotong habis.

11. Metode Penilaian
a. Perhitungan nilai dimulai sejak tanda kedua (tanda peluncuran) dan berlanjut untuk 4 menit berikutnya.

b. Satu poin akan diberikan untuk setiap detik penuh dimana model diudara selama periode 4 menit itu.

c. Angka 100 akan diberikan untuk setiap pemotongan yang jelas atas streamer lawan. Terjadi pemotongan bila setiap  kali model, baling-baling atau tali/kawat pengontrol memintas streamer sehingga bagian-bagian kertas crepe terlepas/terpisah dari keseluruhan streamer.

d. Pemotongan harus berupa cabikan kertas streamer. Pemotongan langsung benangnya tidak mendapat nilai.

e. Jika benang pengikat streamer terlepas dari model sewaktu terbang, maka pilot yang bersangkutan didenda 100 poin dan harus segera mendarat dan mengganti streamer-nya.

f. Bila streamer putus sebelum terbang, maka Circle Marshall harus memberi streamer baru kepada mekanik dengan warna yang sama untuk segera dipasang pada model.

g. Denda   satu poin akan dikenakan untuk  setiap detik penuh terhadap model yang tidak mengudara didalam periode 4 menit itu. Didalam keadaan model terlepas   dengan atau tanpa tali/kawat pengontrol dan pegangan pengontrol, waktu akan diperhitungkan sejak terjadinya peristiwa itu.

h. Bila mekanik merusak streamernya atau modelnya memotong streamernya sendiri, sementara model belum mengudara, maka streamer  harus diganti. Kalau kemudian model diterbangkan tanpa menggnati streamer maka peserta dikenakan denda 100 dan juga denda waktu 1 poin untuk satu detik model terbang dengan streamer yang rusak tadi.

12. Tata Tertib selama Pertandingan
a. Pilot dilarang meninggalkan  lingkaran tengah selama modelnya di udara. Denda 50 poin akan dikenakan setiap terjadi pelanggaran.

b. Pilot hanya boleh meninggalkan lingkaran tengah bila modelnya tidak terbang dan setelah memberitahu kepada lawannya. Selain untuk mengambil alat pengontrol dan mempersiapkan model untuk mengambil alat pengontrol dan mempersiapkan model cadangannya, keluar lingkaran tengah harus segera memakai helm pengaman.

c. Jika model mendarat, atau setelah terjadi tali pengontrol saling mengait, mekanik harus segera menarik modelnya ke lingkaran luar sebelum memperbaiki modelnya. Jika mekanik mengabaikan ketentuan ini peserta yang bersangkutan akan didenda 50 poin setiap pelanggaran.

d. Bila model mendarat atau rusak dalam periode 5 menit itu,mekanik atau pilot boleh menempatkan tali pengontrol lain dengan model cadangannya atau mengganti tali pengontrol pada model pertamanya.

e. Tali  pengontrol model cadangan harus diletakkan diluar lingkaran tengah.

f. Setelah terjadi tabrakan, pertandingan akan dilanjutkan sebagaimana halnya bila model mendarat. Kedua-duanya dianggap mendarat.

g. Setiap terjadi pendaratan model, para mekanik harus diawasi oleh sekurang-kurangnya 2 orang juri untuk memastikan bahwa tidak melakukan hal-hal diluar peraturan.

h. Setelah terjadi tali pengontrol saling mengait, yang mengakibatkan salah satu atau kedua model mendarat dan bila adanya keputusan yang diambil untuk mempersalahkan salah satu pilot, pilot dan mekanik  harus menyingkirkan semua halangan yang berupa tali pengontrol sebelum mereka diperbolehkan meluncurkan modelnya kembali atau meluncurkan model cadangannya.

i. Setiap saat jika ada satu model di udara, dan tidak terjadi tali pengontrol yang terkait, model yang terbang itu harus terbang mendatar dalam ketinggian yang aman sesuai dengan arah putaran normal (berlawanan arah jarum jam).

j. Untuk alasan apapun mekanik dilarang memasuki lingkaran penerbangan secara memintas, atau membentuk sudut untuk   mengambil model yang mendarat. Lingkaran penerbangan hanya boleh dimasuki dari titik terdekat ke model yang mendarat. Bila mekanik melanggar ketentuan ini maka peserta yang bersangkutan didenda 50 poin untuk setiap pelanggaran (meskipun pelanggaran itu dilakukan oleh lebih dari satu mekanik). Model tidak boleh diperbaiki kecuali memenuhi ketentuan 12c.

k. Mekanik dan pembantu mekanik harus mempergunakan helm selama pertandingan berlangsung

13. Usaha
Usaha selanjutnya untuk menyelesaikan pertandingan, hanya akan diberikan oleh Circle Marshall bila :

a. Streamer atau sebagian darinya  secara tidak sengaja putus atau sama sekali gagal terurai dari gulungannya.

b. Pada kejadian model yang terlepas, dimana model dan streamernya tidak dapat diambil kembali karena jauhnya, yang bersangkutan boleh menggunakan streamer yang baru yang masih utuh; streamer mana harus segera diminta kepada Circle Marshall atau  wasit.

14. Klasifikasi
a. Sistem pertandingan akan ditentukan pada saat Technical Meeting sebelum pertandingan dimulai.

b. Peserta yang mempunyai nilai tertinggi pada setiap pertempuran ialah pemenang.

c. Diusahakan sedapat mungkin untuk dihindari pertemuan lawan yang pernah bertemu  dan juga pertemuan atlit dari satu daerah asal bila hal itu masih mungkin.

15. Pembatalan (Diskualifikasi)
Peserta dinyatakan diskualifikasi bila :

a. Menyerang dan berusaha memotong streamer lawan sebelum ada tanda bahwa pertarungan dimulai dari Circle Marshall.

b. Nyata-nyata menyerang model, bukan streamer.

c. Modelnya gagal mengudara 2 menit sejak tanda kedua.

d. Ia mencoba menerbangkan modelnya yang tidak mampu untuk tetap di udara dengan tenaganya   sendiri dan terkuasai sepenuhnya oleh pilot.

e. Mengganggu lawannya, atau memaksanya keluar dari lingkaran tengah.

f. Bekerja sama untuk tidak saling  menyerang.

g. Nyata-nyata terbang dengan cara yang membahayakan.

h. Dengan sengaja meninggalkan lingkaran tengah sewaktu modelnya masih di udara, atau meninggalkan lingkaran tengah tanpa helm pengaman, kecuali jika ia memberikan kesempatan kepada mekanik untuk memperbaiki modelnya.

i. Ia terbang dengan cara sedemikian dan nampak ada maksud untuk menghalangi lawannya atau mekanik lawanya membereskan tali kontrol yang terbelit atau memperbaiki dan menyiapkan model.

j. Menyerang  model lawan yang masih di darat

k. Meninggalkan tali pengontrol di lingkaran tengah sedangkan modelnya  sedang tidak di udara.

l. Model diluncurkan sebelum ada tanda kedua.

m. Menyerang streamer lawan dengan model tanpa streamer atau sisa-sisa  streamer.

n. Tidak berada di tempat pertandingan dalam waktu yang ditentukan, kecuali jika ia telah mendapat ijin dari Circle Marshall.

o. Ia gagal untuk melepaskan tali pengontrol yang terbelit dan kemudian menerbangkan modelnya, kecuali dia dan lawanya telah memberitahukan kepada Circle Marshall bahwa mereka setuju untuk meneruskan pertandingan tanpa membereskan tali yang terbelit. Dalam keadaan ini Circle Marshall harus setuju untuk melanjutkan pertandingan hanya bila Circle Marshall merasa puas bahwa pertempuran itu aman untuk dilanjutkan.

p. Melepaskan pegangan pengontrol atau melepas safety strap, karena alasan apapun sedangkan modelnya masih di udara atau belum berhenti  mendarat.

q. Modelnya mendarat dan tidak terlihat sisa benang pada model atau tempat menempatkan benang streamer hilang bukan karena tabrakan di udara atau terpotong.

r. Bila mekanik melangkahi atau melompati tali kontrol atau model lawan yang ditempatkan di luar lingkaran kedua.

s. Modelnya tidak memenuhi persyaratan yang ada.

t. Menghidupkan mesin dengan menggunakan Electric Starter.
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[image: image2.png]Kejuaraan terbuka adalah kejuaraan yang diadakan pada tingkat nasional atau
tingkat daerah atau oleh klub aeromodeling. Kejuaraan bersifat terbuka dimana
semua pilot dapat mendaftarkan dirinya untuk ikut dalam kejuaraaan tersebut.
Larangan berikut berlaku untuk pilot sbb:

e  Pilot yang pernah menjadi juara 1, 2 dan 3 pada (Pekan Olah Raga
Nasional) PON atau kejuaraan nasional, tidak diperbolehkan untuk ikut serta
pada kejuaraan terbuka Advanced, Sporstman dan Intermediete.

e  Pilot yang pernah menjadi juara 1 kejuaraan terbuka tingkat nasional baik
ditingkat P-07, Advanced ataupun Intermediete tidak diperbolehkan untuk
ikut serta pada kejuaraan terbuka untuk kelas dibawahnya.

e  Pilot yang pernah menjadi juara 2 kali dikejuaraan terbuka dimana satu
diantaranya adalah juara 1 tidak diperbolehkan bertanding dikelas tersebut
dan harus bertanding ditingkat yang lebih tinggi.

DEFINISI PESAWAT MODEL F3A

Pesawat model yang dikendalikan secara aerodinamis melalui bidang-bidang
kemudi dalam sikap, arah, dan ketinggian oleh pilot di tanah dengan
menggunakan kendali radio (radio control), tetapi bukan helikopter.

KARAKTERISTIK UMUM DAN BATASAN MODEL BERMESIN
AEROBATIK R/C

Ukuran Pesawat :

Panjang sayap maksimum....
Panjang badan maksimum
Berat total maksimum...

Batasan mesin :

a. Kelas P-07 dan Advanced :

Mesin apapun dapat digunakan kecuali yang menggunakan bahan bakar padat,
gas, atau gas cair. Model dengan mesin listrik dibatasi sampai maksimum 42 Volt
untuk rangkaian penggeraknya.

b. Kelas Intermediate :

Maksimum kapasitas mesin piston yang diperbolehkan : 15cm3 (mesin 2 langkah)
dan 20cm3 (mesin 4 langkah). Model dengan mesin listrik dibatasi sampai
maksimum 28 Volt untuk rangkaian penggeraknya.

c. Kelas Sporstman :

Maksimum kapasitas mesin piston yang diperbolehkan : 7.5cm3 (mesin 2
langkah) dan 10 cm3 (mesin 4 langkah). Model dengan mesin listrik dibatasi
sampai maksimum 16 Volt untuk rangkaian penggeraknya.

Perangkat Radio :
Perangkat radio harus dari jenis open loop (tidak ada umpan balik elektronik dari

model ke tanah). Kendali otomatis menggunakan prinsip inersia, gravitasi, atau
segala bentuk alat bantu referensi dilarang. Automatic control sequencing
(preprogramming) atau perangkat automatic control timing juga tidak
diperkenankan.
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Diijinkan :

1.Alat kontrol kepekaan (control rate) yang dioperasikan secara manual oleh
pilot.

2.Segala jenis tombol atau ruas kontrol yang diaktifkan dan dinonaktifkan oleh
pilot.

3.Saklar yang dioperasikan secara manual untuk menggabungkan fungsi kontrol.

Tidak Diijinkan :

1. Tombol ‘Snap’ dengan pengaturan waktu otomatis.

2. Alat yang dapat diprogram untuk melakukan beberapa perintah secara
otomatis.

. Otopilot untuk meratakan sayap secara otomatis.

. Alat pengubah sudut baling-baling dengan pengaturan waktu otomatis.

. Segala jenis alat pengenal suara (voice recognition system).

. Segala jenis alat latih yang membantu dari satu manuver ke manuver atau dari
satu penerbangan ke penerbangan lainnya.

AN AW

DEFINISI DAN JUMLAH TIM PENDUKUNG/PENOLONG

Tim pendukung/penolong dapat berupa Manajer Tim, peserta lain atau pendukung
yang terdaftar. Setiap pilot diijinkan mempunyai satu orang penolong selama
penerbangan. Dua orang penolong dapat hadir sewaktu menghidupkan mesin.
Pembantu kedua dapat membantu meletakkan model untuk tinggal landas dan
mengambil model setelah mendarat.

JUMLAH PENERBANGAN

Setiap peserta berhak atas jumlah penerbangan yang sama untuk penerbangan
penyisihan atau final. Hanya ronde-ronde yang selesai untuk seluruh peserta yang
akan diperhitungkan dalam penilaian. Didalam pertandingan, setiap atlet berhak
untuk mendapat 4 penerbangan untuk Kejuaraan Pekan olahraga Nasional (PON),
3 penerbangan untuk kejuaraan Nasional dan 2 penerbangan untuk kejuaraan
terbuka. Jumlah penerbangan dapat dirubah sesuai dengan kondisi pertandingan
oleh panitia lomba sepanjang diberitahu kepada pemain pada awal lomba.

DEFINISI PENERBANGAN RESMI
Penerbangan resmi terjadi jika sebuah usaha dilakukan apapun hasilnya.

DEFINISI USAHA
Satu usaha terjadi ketika peserta diberi ijin untuk start.

Catatan : Jika mesin gagal dihidupkan dalam waktu tiga menit yang diijinkan,
peserta harus segera memberikan kesempatan untuk peserta berikutnya. Jika
mesin berhenti setelah tinggal landas dimulai, tetapi sebelum model mengudara,
maka mesin dapat dihidupkan kembali dalam jangka waktu tiga menit.
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JUMLAH USAHA
Setiap peserta berhak atas satu usaha untuk setiap penerbangan resmi.

Catatan : Suatu usaha dapat diulangi atas seijin Ketua Pertandingan hanya
dengan suatu alasan diluar kekuasaan peserta, misalnya model gagal hidup karena
adanya interferensi radio. Demikian juga, dalam suatu penerbangan yang
terganggu oleh suatu keadaan diluar kendali peserta, peserta diijinkan untuk
mengulangi penerbangannya tetapi hanya untuk menuver yang terganggu dan
manuver-manuver selanjutnya yang akan dinilai.

PENILAIAN

Untuk setiap manuver akan diberikan nilai, dalam bilangan bulat, antara 10 dan 0
oleh setiap juri selama penerbangan. Nilai ini akan dikalikan dengan koefisien
yang bervariasi sesuai dengan tingkat kesulitan manuver. Setiap manuver yang
tidak selesai akan diberi nilai nol (0). Manuver harus dilakukan di tempat yang
dapat dilihat dengan jelas oleh juri. Jika seorang juri, dengan suatu alasan diluar
kemampuan peserta, tidak dapat mengikuti model melakukan suatu manuver
secara utuh, maka juri dapat memberikan nilai “Not Observed” (N.O.). Dalam
hal ini, penilaian juri untuk manuver tersebut akan merupakan rata-rata dari
masing-masing nilai yang diberikan oleh juri yang lain. Manuver utama harus
dikerjakan di tengah-tengah area manuver sementara manuver furn around tidak
boleh melewati batas garis 60" di kiri dan kanan dari garis tengah. Ketinggian
vertical tidak boleh melebihi 60°. Juga, manuver harus dikerjakan sepanjang
lintasan terbang kira-kira 150 m di muka pilot. Pelanggaran dari peraturan ini
akan menyebabkan pengurangan nilai oleh setiap juri dan dalam proporsi sesuai
dengan tingkat pelanggaran. Daerah manuver akan diberi tanda dengan jelas oleh
tiang putih, dengan diameter minimum 100 mm dan tinggi minimum 4 m,
diletakkan di tengah dan 60" setiap sisi pada lintasan sepanjang 150 m di muka
pilot. Bendera dan/atau pita dengan warna yang kontras akan diletakkan pada
tiang untuk membantu penglihatan. Garis putih atau kontras bermula dari posisi
pilot dan memanjang ke arah luar sekurang-kurangnya 50 m akan digunakan juga
untuk menandakan garis tengah and batas maksimum (60" kiri dan kanan dari
garis tengah) dari daerah manuver. Tanda suara atau visual untuk menandakan
pelanggaran dari daerah manuver tidak digunakan.

Para juri akan duduk tidak lebih dari 10 m di belakang posisi pilot dan dalam area
yang merupakan perpanjangan dari garis 60" terhadap pilot.

Pada akhir penerbangan setiap juri secara independen akan menilai tingkat
kebisingan model sewaktu terbang, menandakan apada model terlalu berisik, rata-
rata, atau sangat tenang. Jika sebagian besar juri menilai model terlalu berisik,
nilai penerbangan akan dikurangi 5 poin untuk setiap juri. Jika sebagian besar juri
menilai model sangat tenang, maka nilai penerbangan akan menerima bonus 5
poin untuk setiap juri.

Jika model dinilai oleh juri tidak aman atau diterbangkan dengan cara yang tidak
aman, juri dapat memerintahkan pilot untuk mendaratkan pesawatnya. Nilai-nilai
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akhir ronde.

PENENTUAN PEMENANG

Nilai yang diperoleh pada setiap ronde angka dinormalisasikan kenilai 1000 untuk
penerbang dengan nilai tertinggi pada ronde tsb. Peserta lain akan
dinormalisaikan kenilai tsb.

Nilai peserta a
Poin Pesertaa = -- *1000
Nilai peserta tertinggi untuk ronde tsb.

Untuk Kejuaraan PON : Dari nilai yang diperoleh selama 4 kali penerbangan tsb,
diambil 3 nilai tertinggi untuk dijumlahkan. Pemenang lomba tsb. adalah
penerbang dengan nilai tertinggi.

Untuk Kejuaraan Nasional : Dari nilai yang diperoleh selama 3 kali penerbangan
tsb, diambil 2 nilai tertinggi untuk dijumlahkan. Pemenang lomba tsb. adalah
penerbang dengan nilai tertinggi.

Untuk Kejuaraan Terbuka : Dari nilai yang diperoleh selama 2 kali penerbangan
tsb, diambil 1 nilai tertinggi. Pemenang lomba tsb. adalah penerbang dengan nilai
tertinggi. Jika didapat nilai tertinggi yang sama untuk 2 peserta (1000), maka akan
diadakan pertandingan penentuan hanya untuk peserta tersebut untuk menentukan
pemenang.

PENJURIAN

Panitia akan membentuk panel yang terdiri dari lima juri setiap ronde. Hasil akhir
akan diperoleh dengan mengambil hasil dari penilaian tersebut dengan
sebelumnya membuang nilai tertinggi dan terendah diantara kelima juri untuk
setiap manuver.

ORGANISASI PERTANDINGAN

Urutan pertandingan untuk pada ronde pertama akan ditentukan dengan undian.
Untuk penerbangan ronde kedua, ketiga, dan keempat, urutan akan dimulai
masing-masing dari posisi 1/4, 1/2 dan 3/4 urutan pertandingan ronde pertama.

Selama penerbangan peserta harus tetap berada dekat dengan juri dan dalam
pengawasan Flight Line Director.

Peserta harus dipanggil selambat-lambatnya lima menit sebelum gilirannya untuk
melaksanakan penerbangan.

Jika frekuensi yang digunakannya bebas maka kepada peserta akan diberikan
radionya ketika ia memasuki area start sehingga dapat melakukan pemeriksaan
radio (radio check). Jika ada konflik frekuensi maka kepada peserta akan
diberikan waktu maksimum satu menit untuk melakukan pemeriksaan radio
sebelum dimulainya periode start tiga menit. Pengukur Waktu akan memberitahu
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PELAKSANAAN MANUVER

Keseluruhan manuver harus dilaksanakan dalam satu penerbangan tanpa
gangguan sesuai dengan urutan yang telah ditentukan. Peserta hanya dapat
melakukan satu kali usaha untuk setiap manuver dalam penerbangan. Pilot
memiliki waktu tiga menit untuk menghidupkan mesinnya dan sepuluh menit
untuk menyelesaikan penerbangannya, baik waktu tiga menit dan waktu sepuluh
menit dimulai ketika peserta diberi ijin untuk menghidupkan mesin.

Pesawat model harus tinggal landas dan mendarat tanpa bantuan, misalnya,
dilempar dengan tangan. Jika ada bagian model yang terjatuh dalam penerbangan,
penilaian akan dihentikan dan model harus segera didaratkan.

Manuver harus dilaksanakan setiap kali pesawat model melintas didepan juri,
kecuali pada waktu setelah take-off dan sebelum mendarat dimana diizinkan
untuk melakukan maksimum 2 kali bolak balik untuk mendapatkan arah angin
yang benar. Setiap gerakan harus dilaksanakan sesuai dengan orientasinya (Up-
wind/berlawanan arah angin atau Down-wind/sesuai arah angin). Orientasi
terbang atau arah terbang harus ditentukan sebelum take-off dan diberitahukan
kepada juri, jika penerbang tidak memberitahu juri, maka arah Upwindnya adalah
arah dimana pesawat model tsb. melakukan take-off.

Jika manuver selain mendarat/landing dilaksanakan tidak sesuai dengan urutan
manuver, maka gerakan tersebut diberi nilai 0. Juri dapat memberitahukan
pilot/penolong bahwa gerakan tersebut tidak sesuai dengan urutannya. Setelah
penerbang melakukan kesalahan tsb., maka penerbang tersebut harus dinilai
berdasarkan manuver berikutnya dari daftar gerakan yang diperlombakan dengan
catatan bahwa gerakan berikutnya adalah benar sesuai urutannya dan sesuai
orientasi terbangnya, satu gerakan pass diizinkan untuk mengoreksi arah angin
sehingga kembali ke manuver yang benar.

Penerbangan berakhir ketika ketika sekuens pendaratan selesai dilakukan.
Penilaian akan dihentikan bila batas waktu sepuluh menit telah habis.
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“Pordirga - Peraturan perlombaan untuk R/C (radio control) Aerobatik Model F3C”
dimaksudkan untuk memberikan pedoman pertandingan cabang olahraga aeromodeling
R/C aerobatic helikopter di Indonesia dibawah naungan FASI - PORDIRGA
Aeromodeling yang berlaku efektif pada tahun 2006.

Tujuan dari Peraturan perlombaan ini adalah :
® Standarisasi mata lomba dan manuver F3C. Kelas pertandingan dibagi atas beberapa
tingkatan sesuai dengan kemampuan atlet sehingga diharapkan adanya kompetisi
yang sehat dan iklim yang kondusif untuk terciptanya bibit-bibit baru aeromodeling.
® Sebagai pedoman penyelenggaraan kejuaraan F3C di Indonesia yang dapat dipakai
untuk even/kejuataan yang diadakan pada tingkat Nasional, daerah maupun klub
R/C.

KELAS DAN GERAKAN YANG DIPERLOMBAKAN

Untuk kejuraan nasional, schedule yang akan dipertandingkan adalah F3C edisi 2006
sporting code schedule A. Keterangan penjurian dan diskripsi manuver mengacu kepada
peraturan FAI untuk manuver schedule A — 2006. Pordirga-Peraturan Perlombaan dan
F3C 2006 sporting code schedule A adalah dokumen yang saling melengkapi, jika
diketemukan perbedaan peraturan antara FAI-F3C sporting code 2002 dengan Pordirga-
Peraturan Perlombaan, maka Pordirga-Peraturan Perlombaan yang akan dipakai.

Untuk kejuaraan terbuka, disamping nomor F3C schedule A-2006, nomor lain yang dapat
dipertandingkan adalah : Class I untuk pemula, Class II untuk tingkat menengah dan
Class IIT untuk tingkat lanjut. Keterangan penjurian dan diskripsi manuver mengacu
kepada peraturan AMA untuk manuver Class L II dan III. Pordirga-Peraturan Perlombaan
dan AMA sporting code Class I/I/III adalah dokumen yang saling melengkapi, jika
diketemukan perbedaan peraturan antara AMA sporting code dengan Pordirga-Peraturan
Perlombaan, maka Pordirga-Peraturan Perlombaan yang akan dipakai.

Gerakan harus dinilai berdasarkan “Pordirga — Petunjuk Penjurian untuk R/C Aerobatik
F3C”.

JENIS PERTANDINGAN DAN PESERTA YANG DIPERBOLEHKAN UNTUK
BERPARTISIPASI

Kejuaraan Nasional/PON adalah kejuaraan yang diadakan pada tingkat nasional yang
diorganisasi oleh Pordirga pusat, peserta harus didaftar oleh FASIDA daerah. Jumlah
maksimum peserta yang diizinkan untuk tiap provinsi akan diatur dan diumumkan oleh
Pordirga sesuai kemampuan Panitia Pelaksana pertandingan.

Kejuaraan Terbuka adalah kejuaraan yang diadakan pada tingkat nasional atau tingkat
daerah atau oleh klub aeromodeling. Kejuaraan bersifat terbuka dimana semua pilot dapat
mendaftarkan dirinya untuk ikut dalam kejuaraaan tersebut. Larangan berikut berlaku
untuk pilot sbb:
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atau Kejuaraan Nasional, tidak diperbolehkan untuk ikut serta pada Kejuaraan
Terbuka Class I/II dan II1.

] Pilot yang pernah menjadi juara | kejuaraan Terbuka tingkat nasional baik ditingkat
Schedule A, Class III ataupun Class II tidak diperbolehkan untuk ikut serta pada
Kejuaraan Terbuka untuk kelas dibawahnya.

] Pilot yang pernah menjadi juara 2 kali di Kejuaraan Terbuka dimana satu
diantaranya adalah juara 1 tidak diperbolehkan bertanding dikelas tersebut dan harus
bertanding ditingkat yang lebih tinggi.

DEFINISI PESAWAT MODEL F3C

Helikopter radio kontrol adalah model aeromodeling yang mendapatkan gaya angkat dan
enersi horizontal dari baling-baling yang bergerak di poros vertikalnya. Jumlah
maksimum permukaan horizontal adalah 4% dari luas putaran baling-baling dan Jumlah
maksimum permukaan vertikal adalah 2% dari luas putaran baling-baling. Hovercraft
yang menggunakan enersi ground effect dan bentuk-bentuk lain yang menggunakan
baling-baling samping tidak disebut helikopter.

KARAKTERISTIK UMUM DAN BATASAN MODEL BERMESIN AEROBATIK
R/C
Ketentuan Umum
Luas putaran baling-baling dari helikopter harus kurang dari 250dm2. Termasuk
didalamnya helikopter yang mengunakan 2 rotor, jumlah luas putaran baling-baling kedua
rotor tidak boleh melebihi 250dm2.
Berat
Berat helikopter model maksimum 6 kg tidak termasuk bahan bakar.
Mesin
Maksimum kapasitas mesin piston yang diperbolehkan :
e Schedule A, Class III dan Class 1T
15 cm3 = Mesin dua langkah
20 cm3 = Mesin empat langkah
25 cm3 = Mesin bensin
Untuk motor yang menggunakan baterai, maksimum beban daya adalah 42 volts
(untuk penggunaan tenaga) dan diizinkan mengganti baterai setelah gerakan hover.
e Class1
8 cm3 = Mesin dua langkah
10 cm3 = Mesin empat langkah
Untuk motor yang menggunakan baterai, maksimum beban daya adalah 24 volts
(untuk penggunaan tenaga) dan diizinkan mengganti baterai setelah gerakan hover.

BATASAN SUARA (NOISE LIMIT)

Batasan suara akan dicek sebelum kompetisi dimulai, batasan suara akan diukur 3 meter
dari helikopter yang sedang hover setinggi level mata didalam lingakaran berdiameter 2
m. Pada waktu pengukuran helikopter diminta untuk berputar 360 derajat untuk
menentukan posisi yang memberikan suara terkeras. Maksimum batasan suara adalah 87
db(A) pada permukaan lembut/rumput atau 89dB(A) diatas aspal atau permukaan keras.




[image: image9.png]10.

11.

12.

Jika batasan suara terlewati maka 2 pengukuran akan dilakukan lagi. Pilot boleh
memodifikasi helikopter sehingga diperbolehkan untuk ikut kompetisi. Pengukuran akan
dilakukan dengan alat yang telah dikalibrasi dan sesuai dengan standar I1SO.

BENTUK ARENA PERTANDINGAN
Lihat gambar

JUMLAH PENOLONG

Setiap peserta hanya diperbolehkan mempunyai 1 mekanik/penolong. Mekanik/Penolong
harus mengumumkan kapan akan mulai, selesai dan nama dari setiap gerakan dan boleh
menginformasikan pilot mengenai arah angin, waktu terbang sisa, jarak ke daerah
terlarang dan adanya penyusupan kedalam area terbang peserta. Mekanik/penolong tidak
boleh bertindak sebagai pelatih. Kepala tim dapat menonton pilot dari jarak 5 meter
dibelakang juri dan jauh dari tempat start. Ketua tim dapat bertindak sebagai
mekanik/penolong jika tidak ada orang yang ditunjuk untuk jabatan tsb.

JUMLAH PESAWAT MODEL

Pilot berhak untuk membawa 2 pesawat. Pesawat tersebut hanya boleh ditukar didalam
kotak start.

JUMLAH PENERBANGAN

Didalam pertandingan, setiap atlet berhak untuk mendapat 4 penerbangan untuk
Kejuaraan Pekan olahraga Nasional (PON), 3 penerbangan untuk kejuaraan Nasional dan
2 penerbangan untuk kejuaraan terbuka. Jumlah penerbangan dapat dirubah sesuai dengan
kondisi pertandingan oleh panitia lomba sepanjang diberitahu kepada pemain pada awal
lomba.

DEFINISI DARI PENERBANGAN YANG SAH

Penerbangan yang sah adalah apabila atlet secara resmi dipanggil untuk menerbangkan
modelnya. Penerbangan tsb. dapat diulang kembali atas pertimbangan penanggung jawab
pertandingan jika ada keadaan diluar kemampuan peserta seperti :

A. Penerbangan tidak dapat dilakukan dalam waktu yang ditentukan karena alasan
keamanan.

B. Penerbang dapat membuktikan adanya interferensi dari pihak luar.

C. Penjurian tidak dimungkinkan diluar kemampuan penerbang (kerusakan Model,
mesin atau radio tidak termasuk kriteria diatas).

Dalam kasus diatas, penerbangan dapat diulang kembali pada ronde tersebut atau
diakhir ronde tersebut tergantung kebijaksanaan penaggung jawab pertandingan.

PENILAIAN

Setip gerakan akan diberi penilaian antara 0 sampai 10 (termasuk %2) poin oleh setip juri.
Hasil penilaian akan diumumkan pada setiap ronde. Hanya nomer peserta (tanpa nama
peserta atau daerah) yang akan ditampilkan. Setiap gerakan yang tidak komplet akan
diberi nilai 0. Akan ada pengamat resmi yang akan mengawasi daerah terlarang untuk
terbang (lihat gambar). Daerah terlarang tsb. Berada dibelakang juri. Tanda peringatan
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nilai O untuk ronde tersebut. Nilai 0 juga akan diberikan untuk pelanggaran berikut :

A. Peserta menerbangkan model yang telah diterbangkan oleh peserta lain atau
menerbangkan model yang tidak sesuai dengan ketentuan diatas (para .2 & 3)

B. Peserta tidak memberikan radionya untuk disimpan(impound) di penyimpanan
radio atau meng-operasikan radio pada saat pertandingan tanpa izin panitia

C Peserta menghidupkan model diluar kotak start

D. Peserta mengambil radio dari tempat penyimpanan (impound) sebelum resmi
dipanggil.

PENENTUAN PEMENANG

Nilai yang diperoleh pada setiap ronde angka dinormalisasikan kenilai 500 untuk
penerbang dengan nilai tertinggi pada ronde tsb. Peserta lain akan dinormalisaikan kenilai
tsb.

Nilai peserta a
Poin Pesertaa= ¥ 5())
Nilai peserta tertinggi untuk ronde tsb.

Untuk PON : Dari nilai yang diperoleh selama 4 kali penerbangan tsb, diambil 3 nilai
tertinggi untuk dijumlahkan. Pemenang lomba tsb. adalah penerbang dengan nilai
tertinggi.

Untuk Kejuaraan Nasional : Dari nilai yang diperoleh selama 3 kali penerbangan tsb,
diambil 2 nilai tertinggi untuk dijumlahkan. Pemenang lomba tsb. adalah penerbang
dengan nilai tertinggi.

Untuk Kejuaraan Terbuka : Dari nilai yang diperoleh selama 2 kali penerbangan tsb,
diambil 1 nilai tertinggi. Pemenang lomba tsb. adalah penerbang dengan nilai tertinggi. .
Jika didapat nilai tertinggi yang sama untuk 2 peserta (500), maka akan diadakan
pertandingan penentuan hanya untuk peserta tersebut untuk menentukan pemenang.

JURI

Panitia akan membentuk panel wasit yang terdiri dari 5 wasit setiap ronde. Hasil akhir

akan diperoleh dengan mengambil hasil dari penilaian tersebut dengan sebelumnya

membuang hasil tertinggi dan terendah pada setiap gerakan dari kelima wasit tersebut.

A. Harus diadakan pelatihan wasit sebelum pertandingan dan breifing harus diulang
kembali sebelum pertandingan dimulai.

B. Penilaiaan harus dibuat sedemikian hingga peserta dan penonton dapat melihat
penilaian wasit setiap selesai penerbangan tsb.

ORGANISASI

Frekwensi kontrol dan radio : Kontrol frekwensi dan Radio akan dilaksanakan oleh
panitia lomba, peserta diwajibkan untuk mendaftarkan frekwensi radio kepada panitia dan
menyerahkan radio tersebut selama lomba berlangsung. Radio hanya boleh diambil jika
peserta sudah dipanggil untuk menuju kotak start dan harus dikembalikan setelah
menyelesaikan penerbangan ke panitia lomba.





[image: image11.png]Urutan penerbangan : Peserta akan dipanggil sedikitnya 5 menit sebelum dia harus
masuk kedalam kotak start. Kotak start dengan diameter 2 meter akan diletakkan cukup
jauh dari garis terbang, penonton, penerbang dan model (lihat gambar). Ketika peserta
sebelumya telah mencapai 6 menit terbang (F3C, Class III & Class II) atau 3 menit (Class
I), pengurus garis terbang akan memberikan tanda untuk menghidupkan model. Peserta
diberi kesempatan 5 menit untuk menghidupkan dan menyetel modelnya.

Model hanya boleh di hover dikotak start setinggi mata dan tidak boleh dirotasikan lebih
dari 180 derajat kekiri/kanan relatif terhadap pilot. Jika model dirotasikan melebihi 180
derajat maka penerbangan akan dihentikan. Peserta harus menurunkan mesinya pada
kondisi “Idling” ketika perserta sebelumnya telah mencapai 2 gerakan terakhir. Jika
peserta tidak siap dalam waktu 5 menit, ia tetap diperbolehkan melakukan penyetelan,
tetapi waktu terbangnya sudah dimulai pada waktu 5 menit persiapan telah habis.

Waktu terbang :
Schedule A dan Class III:

Waktu terbang selama 10 menit dimulai setelah penerbang meninggalkan kotak start
dengan izin wasit dan pengawas garis terbang.

Class IT :

Waktu terbang selama 8 menit dimulai setelah penerbang meninggalkan kotak start
dengan izin wasit dan pengawas garis terbang.

Class I: Waktu terbang adalah maksimum 5 menit setelah penerbang memberikan tanda
bahwa penerbangan dimulai.

Jika waktu terbang habis sebelum gerakan selesai maka sisa gerakan akan diberi nilai 0
dan peserta diminta untuk mendarat secepatnya.

Batasan untuk Schedule A-2006. Class IIT dan Class II : Peserta harus menerbangkan
modelnya langsung kearah helipad setelah meninggalkan kotak start. Model harus
diterbangkan kira-kira skid/kaki Helikopter setinggi mata, tanpa melakukan gerakan
latihan (tidak boleh melakukan putaran melebihi 180 derajat). Setelah meninggalkan
kotak start, peserta tidak diperbolehkan menyentuh modelnya. Jika mesin berhenti,
penerbangan tsb. akan dihentikan.

Untuk peserta yang memakai tenaga baterai, maka peserta atau penolong dapat mengganti
baterai sekali setelah gerakan hover tanpa melakukan penyetelan terhadap helikopter,
untuk kasus ini waktu terbang akan distop untuk maksimum 2 menit.

GERAKAN YANG DIPERLOMBAKAN

F3C - Schedule A-2006 dan Class I1I

Penerbang harus berdiri didalam lingkaran berdiameter 1.2 m (lihat gambar = ditandai
dengan P) berjarak 4 meter dari 10x10 m kotak didepan juri. Sebelum membuat getakan
yang pertama, peserta harus mendaratkan modelnya didalam lingkaran helipad. Model
boleh menghadap kekiri atau kekanan tetapi harus sejajar dengan gais juri.

Sebelum memulai gerakan pertama, model boleh diposisikan/diputarkan 180 derajat
sebanyak satukali saja. Gerakan harus dilaksanakan seperti urutan diatas dan mendarat




[image: image12.png]setiap gerakan untuk gerakan 1, 2 dan 3. Jika model dirubah arahnya diantara waktu sela
maka gerakan berikutnya akan mendapat angka 0 .

Setelah melakukan gerakan hovering, peserta diperbolehkan untuk melakukan 1 gerakan
lintasan untuk menyesuaikan dengan arah angin yang diminta. Gerakan aerobatik tsb.
Harus dilakukan diudara yang dapat dilihat oleh juri. Batasan lintasan gerakan adalah 60
derajat ketas menurut garis pandang wasit, dan 60 derajat kekanan dan kekiri dari juri ke
1 dan ke lima. Pelanggaran akan lintasan ini akan menyebakan pengurangan poin oleh
juri.

Gerakan harus dilakukan dengan dengan urutan yang ditentukan dengan gerakan yang
dilakukan dimulai didepan juri. Tidak ada batasan mengenai gerakan balik setelah
melakukan setiap gerakan.

Satu gerakan mesti dilakukan setiap kali lintasan dilakukan. Nama gerakan (atau nomer)
dan kapan akan dimulai dan selesai harus diumumkan oleh peserta atau ‘caller’nya.
Gerakan yang dilakukan tidak sesuai dengan urutanya akan diberikan angka O untuk
gerakan tersebut dan gerakan sisanya.

Sebelum melakukan gerakan autorotation/mati mesin, peserta diperbolehkan melakukan
satu gerakan pas untuk mengantisipasi jika adanya perubahan arah angin.

Class IT
Peraturan untuk Schedule A berlaku kecuali Penerbang dapat berdiri pada jarak 2 meter
dari bok 10x10m dan tidak harus pada Bok Pilot.

Class I

Penerbang tidak diizinkan untuk hover di bok start, penerbang harus membawa model
dari bok start ke tengah helipad, penerbang dapat melakukan penyetelan pada model.
Model dapat dihidupkan kembali jika mesin model berhenti sebelum penerbang
memberikan tanda mulai, model harus dihidupkan di bok start dan waktu akan dimulai
setelah penerbang memberikan tanda untuk dimulainya penerbangan. Penerbang dapat
berdiri pada garis kotak 10x10 m dan tidak harus pada Bok Pilot. Waktu terbang adalah
maksimum 5 menit setelah penerbang memberikan tanda bahwa penerbangan dimulai.




RADIO CONTROL GLIDER


A.
Tujuan  :  Memberikan  kesempatan   peserta   satu   dan  yang  lain   secara  bersama-sama 

berkompetisi dalam pertandingan Thermal Duration R/C Glider.  Dalam pertandingan yang terdiri dari satu atau lebih ronde kualifikasi dimana setiap ronde  kualifikasi  masing-masing  peserta  dimasukkan dalam kelompok/grup-grup. Hasil peserta dari setiap grup dinormalisasikan untuk memberikan mereka hasil yang masuk akal karena adanya perubahan situasi cuaca dalam setiap ronde.  Peserta–peserta dengan skor penjumlahan tertinggi  pada ronde kualifikasi akan terbang sekurang-kurangnya satu kali dalam satu grup untuk menentukan pemenangnya.

B.
Peraturan Umum


1. 
Definisi F3J


Model pesawat terbang  yang dikendalikan dengan radio, yang tidak dilengkapi motor penggerak untuk menerbangkan model dari awal sampai akhir penerbangannya dan hanya diperbolehkan untuk ditarik dengan tali oleh orang untuk mengawali terbangnya.

2. 
Karakteristik model

2.1
Luas Maximum sayap dan stabilo tidak lebih dari………….. 150 dm2

Panjang bentangan sayap tidak lebih panjang dari………….254    cm


Berat model tidak lebih berat dari …………………………5000 gram


Diameter ujung depan badan tidak lebih kecil dari ………….7,5 mm


Bidang kemudi atau fungsi kendali radio pada model yang diijinkan hanyalah Rudder-Elevator atau V-Tail.

2.2
Model-model dilengkapi dengan radio yang dapat dioperasikan  secara bersama-sama dengan radio lain dengan jarak antara gelombang 20 kHz.

2.3
Semua peralatan yang pengirim informasi/data dari model kepada pilot dilarang. Penggunaan semua peralatan telekomunikasi baik oleh peserta, pembantu dan team manager di lapangan dilarang.

2.4
Setiap peserta boleh menggunakan dua buah model untuk berlomba.

2.5
Bagian-bagian dari masing-masing model boleh dipertukarkan asal saja setiap satu kesatuan model yang akan diterbangkan memenuhi kriteria B 2.1.

2.6. 
Pemberat dari model haruslah terpasang erat, kuat dan tetap serta tidak dibolehkan untuk dikurangi atau ditambhkan dengan cara apapun selama model terbang.

2.7
Bagian badan sebelah bawah tidak boleh ada bagian-bagian yang menonjol kasar (seperti sejkrup, gergaji) yang maksudnya menghambat melunjurnya model waktu mendarat selain daripada KAIT PENARIK. Kait penarik punya ketinggian menonjol dari badan  maksimum 15 mm dan lebar kait tidak lebih dari 5 mm.





3. 
Peserta dan pembantunya

Setiap peserta berhak atas tiga orang pembantu (termasuk manajer tim jika diperlukan).   Sebanyak-banyaknya dua orang yang diperbolehkan untuk menarik mengawali terbang model.

4.
Lapangan perlombaan

4.1
 Setiap perlombaan harus diadakan pada suatu tempat yang datar dan terbuka yang dapat mengurangi adanya  angin gelombang dan lembah.

4.2
a. 
Lapangan  perlombaan haruslah mempunyai jalur yang lebarnya 6 meter dimana jalur ini tegak lurus arah angin dan jalur ini adalah dimana model model melakukan start. Pada daerah itu juga diberikan tanda sekurang-kurangnya 15 meter terpisah dimana setiap peserta akan mengawali terbangnya dalam grup/kelompok.


b.
Sekurang-kurangya 30 meter tegak lurus dari jalur start , masing-masing peserta diberikan tempat mendarat  (landing area) untuk setiap peserta.

4.3
 Pada setiap landing area ada titik untuk mendarat (landing spot) dimana model akan diukur jarak mendaratnya dari titik tersebut.   Titik tidak boleh diberikan tanda berupa barang-barang yang menonjol seperti paku yang menonjol.

4.4 
Aturan keamanan


a. 
Tidak satupun benda dari model dijinkan jatuh atau berhenti pada daerah aman (safety area)

b. 
Dilarang terbang di bawah 3 meter di atas daerah aman

c. 
Pengurangan angka 100 setiap kali terjadi hal a dan b pada angka yang dihasilkan dalam ronde tersebut.

 5. 
Peraturan Terbang dalam Pertandingan 

5.1
a.
Setiap peserta berhak atas  2 penerbangan resmi.


b.

Peserta berhak atas 2 kali usaha setiap penerbangan resmi.


c. 
Usaha terjadi bila model terlepas dari tangan pembantu karena hentakan tali penarik.


d. 
Dalam keadaan usaha kedua maka catatan apapun yang didapat akan dicatat sebagai catatan resmi penerbangan.

5.2
 Penerbangan Ulangan.


Peserta lomba berhak untuk melakukan usaha penerbangan ulangan dalam ”Waktu Kerja” baru bila:


Catatan :  istilah “WAKTU KERJA”  adalah satu tenggang waktu penerbangan resmi dimana satu kelompok pelomba diberikan waktu untuk melakukan kegiatan dari start sampai mendarat.  Dalam hal waktu kerja baru yaitu seseorang atau beberapa orang akan berlomba dalam waktu kerja yang totalnya sama dengan “waktu kerja”  yang terdahulu, tetapi waktu awalnya ( jam dimulai waktu kerja berbeda) karena terjadinya hal-hal khusus.


a. 
Bila modelnya  bertabrakan dengan model  lain yang sama-sama dalam keadaan melayang, atau modelnya bertabrakan dengan model yang sedang ditarik.


b. 
Penerbangan modelnya terganggu atau terhenti oleh suatu keadaan yang tidak terduga dan diluar kontrol penerbang. Tali penarik model yang saling bertabrakan dalam saat model ditarik tidak termasuk dalam penerbangan ulangan.


Catatan : Dalam keadaan peserta berhasil terbang atau menerbangkan modelnya setelah dapat mengatasi keadaan yang tidak terduga tadi maka ia dapat mempertimbangkannya untuk terus terbang dengan “ waktu kerja” yang telah berlangsung atau mengulang sebagai suatu usaha.

5.3 
Pembatalan penerbangan atau diskualifikasi


a. 
Satu penerbangan dapat dinilai NOL bila model tidak memenuhi ketentuan spesifikasi yang berlaku.  Dalam keadaan tertentu ketua pertandingan dapat mediskualifikasi peserta.


b. 
Model yang terbang dinilai Nol bila dalam “waktu resmi” selama penerbangannnya atau sewaktu ditarik ada bagian dari model yang jatuh ke tanah.  Hal ini tidak berlaku bila model bertabrakan dengan model atau tali penarik model lain.

c. 
Angka penerbangan akan diberikan nilai NOL bila model mendarat di luar 75 meter dari titik di mana seharusnya mendarat.

d. 
Penerbangan akan dinilai NOL bila model diterbangkan oleh orang lain selain penerbangnya .

e.  
Bagian model yang terlepas saat model telah menyentuh tanah tidak dikenakan sanksi

6. 
ORGANISASI  PENERBANGAN

6.1 
Ronde dan kelompok

a.
 Satu kelompok/grup terdiri paling sedikit 4 orang dan lebih dianjurkan 8-10 orang.

b.
Peserta dalam grup harus diusahakan terdiri dari peserta dengan gelombang frekuensi berbeda agar mereka dapat terbang bersama.

c.
Urutan terbang tiap grup dilakukan dengan undian.

d.
Diusahakan agar pada ronde dalam babak kualifikasi tidak mempertemu-kan orang-orang yang sama dalam satu grup kembali.

6.2 
Penerbangan dalam kelompok

a.  
Setiap peserta berhak atas waktu 4 menit untuk mempersiapkan model, tali penarik, dsb di tempat startnya sejak dipanggil.

b. 
Setelah waktu persiapan 4 menit berakhir, aba-aba akan diberikan baik melalui pengeras suara maupun secara visual untuk menandai dimulainya “waktu kerja” selama 6 menit.

c. 
Proses penarikan hingga pendaratan pesawat harus dilakukan dalam rentang “waktu kerja” tersebut.

d.
Setelah “waktu kerja” 4 menit berlangsung, tanda dengan suara dan visual diberikan kembali, yang berarti “waktu kerja” tinggal 2 menit.

e. 
Satu  menit setelah “waktu kerja” atau tepatnya pada menit ke-7, akan diberikan tanda bunyi panjang yang berarti semua bentuk pencatatan untuk kelompok/grup selesai.

f. 
Akhir dari “waktu kerja” juga harus diberikan tanda seperti kedua tanda sebelumnya tetapi masing-masing tanda harus mempunyai ciri dan mudah dibedakan yang mana Start, akhir 4 menit, akhir 6 menit, dan menit yang ke-7.

g. 
Model yang masih terbang setelah “waktu kerja” berakhir harus segera mendarat.


7.
 Pengontrolan Transmitter

7.1.
Pimpinan lomba tidak diijinkan untuk memulai lomba sebelum semua transmitter peserta diserahkan kepada Panitia.

7.2. 
Keterlambatan menyerahkan transmitternya pada waktu resmi yang ditentukan menyebabkan peserta didenda pada ronde pertama.

7.3. 
Percobaan transmisi apapun selama perlombaan akan menyebabkan diskualifikasi.


7.4. 
Segera setelah model mendarat penerbang menyerahkan transmitternya pada pencatat waktu atau  langsung ke Panitia Perlombaan.

8.
 Melepaskan Model


8.1. 
Dalam keadaan apapun model yang dilepaskan untuk mengawali terbangnya harus terbang mulai dari dari lorong penerbangan  yang 6 meter lebarnya dan tegak lurus melawan angin.   Barang siapa melepaskan  model tidak dari jalur melepaskan model maka penerbangannya akan dicatat NOL

8.2. 
Peluncuran model hanya boleh dilakukan dengan cara menariknya dengan tali yang ditarik orang.   Tidak diijinkan untuk menyangkutkan atau adanya peralatan lain ditanah yang dapat membantu penarikan


8.3.
  Menarik model boleh dilakukan  oleh dua orang yang dilakukan dengan alat bantu dimana alat  bantu tersebut bukan mesin atau alat penggerak mekanis.   Segera setelah model lepas dari tali para penarik harus menyingkirkan alat-alat pembantu dari area penarikan.


8.4. 
Selama model ditarik maka penarik harus tetap berada dalam area penarikan.


8.5.
 Pegangan tali atau sejenisnya dilarang dilempar sewaktu melepaskan model, kecuali talinya saja. Jika dilanggar maka penerbangnya akan dikenakan penghilangan penilaian pada ronde tersebut dan tidak ada usaha ulangan untuk itu.


8.6.
Setiap model yang mengawali start sebelum “waktu kerja” harus segera turun dan melakukan start kembali dalam “waktu kerja” yang ada.   Jika dilanggar maka peserta tidak dinilai dalam ronde tersebut.


8.7. 
TALI PENARIK.

a.
Tali penarik setiap peserta harus digelar dalam waktu persiapan start yang 4 menit serta sudah harus dikemasi begitu “waktu kerja” grup selesai.

b. 
Panjang tali penarik tidak lebih dari 75 meter pada ketegangan 2 kg.

c. 
Tali haruslah terbuat dari bahan yang sejenis dan dilengkapi dengan bendera atau parasit yang luasnya tidak lebih kecil dari 5dm2.  Bahan tidak sejenis boleh terdapat dalam tali penarik asal panjang totalnya tidak lebih dari 150 cm dan itu termasuk dalam panjang tali penarik 75 meter.


9.
Pendaratan.


9.1. 
Pelaksana lomba harus menunjukan pada setiap peserta area pendaratan modelnya dan tangung jawab penerbang ialah menggunakan area pendaratan yang jadi haknya.

9.2.
Pencatat waktu haruslah tetap berada  di upwind dari garis start selama proses pendaratan. Hanya penerbang dan satu pembantunya boleh memasuki area lingkaran 15 meter.

9.3. 
Setelah mendarat peserta boleh segera mengambil modelnya, walau “waktu kerja”  belum habis asalkan tidak mengganggu model atau penerbang lainnya.


10.
PENILAIAN.

10.1. 
Suatu penerbangan dimulai penilaian oleh pencatat waktu bila tali penariknya telah lepas dari model  dan dihentikan bila :



a.
Model menyentuh tanah.

b.
Waktu kerja grup telah habis.

c.
Menabrak benda, pohon, tiang dsb yang tertanam dan punya hubungan langsung dengan tanah.

10.2. 
Angka terbang dalam detik dirubah dalam decimal.

10.3. 
Pengurangan angka 30 diberikan bila model  masih terbang  sampai dengan 60 detik setelah “waktu kerja” habis.

10.4.
Penghapusan penilaian (nilai nol) diberikan bila setelah “waktu kerja“  berakhir model masih terbang lebih dari 60 detik.

10.5. 
Penghapusan angka juga diberikan bila model tidak dapat mendarat dalam jarak kurang dari 75 meter dari garis start.

10.6. Angka bonus mendarat akan diberikan bila model mendarat pada daerah lingkaran 15 meter dengan perincian: dari 0-1 meter dari titik mendarat (spot landing)  nilai  50, 1-2 meter nilai 45,  2-3 meter nilai 40,   dst sampai jarak 6-7 meter nilai 20. Lebih dari 7 meter akan mendapat nilai 0.

10.7.
Pengukuran ialah ujung hidung pesawat ke titik spot landing setelah model berhenti dan tidak bergerak di tanah.

10.8.
Bonus mendarat tidak diberikan jika model terbang melampaui “waktu kerja” atau bila model menyentuh pembantunya atau peserta itu sendiri waktu hendak mendarat.

10.9. 
Peserta yang  jumlah angka terbang ditambah bonus mendarat dikurangi hukuman mendapatkan nilai terbesar  menjadi pemenang kelompok dan dia berhak untuk mendapat nilai normalisasi sebesar SERIBU. 

10.10. 
Peserta lain dalam kelompok itupun nilainya akan dinormalisasi sebagai berikut;


HASIL YANG DIDAPAT PESERTA LAIN  dikali 1000


________________________________________________


    HASIL TERTINGGI KELOMPOK TERSEBUT.

10.11. 
Setelah beberapa ronde kualifikasi, peserta–peserta dengan jumlah nilai tertinggi akan bertanding dalam satu kelompok beberapa kali yang disebut sebagai lomba final.   Para peserta yang mengumpulkan jumlah angka tertinggi dalam  lomba final akan menjadi pemenang.
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